PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN TERHADAP 

KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI 

(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  

DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA) by Diky, Ryan Saputro & Drs., Azis Slamet Wiyono, M.M
 i   
 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN TERHADAP 
KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI 
(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  
DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA) 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
 
Diky Ryan Saputro 
NIM. 12.22.1.1.031 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 ii   
 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN 
TERHADAP 
KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI 
(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  
DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA) 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institusi Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
 
Diky Ryan Saputro 
NIM. 12.22.1.1.031 
 
 
 
 
Surakarta, 20 Desember 2016 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M. 
NIP. 19590812 198603 1 002 
 
  
 iii   
 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN 
TERHADAP 
KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI 
(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  
DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA) 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institusi Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah 
 
Oleh: 
Diky Ryan Saputro 
NIM. 12.22.1.1.031 
 
 
Surakarta, 20 Desember 2016 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
Ika Yoga, S.E., M.M. 
NIP. 19790406 201403 1 001 
 
 iv   
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
NAMA  : DIKY RYAN SAPUTRO 
NIM  : 12.22.1.1.031 
JURUSAN  : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENGARUH KELAS 
SOSIAL, GAYA HIDUP DAN KEPRIBADIAN TERHADAP KEPUTUSAN 
MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI (Studi Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta).  
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk 
dipergunakan sebagaimana semestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
      Surakarta, 20 Desember 2016 
 
 
 
Diky Ryan Saputro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v   
 
Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Diky Ryan Saputro 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah 
dan mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Diky Ryan Saputro, NIM. 12.22.1.1.031 yang berjudul: 
“PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN 
TERHADAP KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI 
NEGERI (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta)”. 
 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) dalam bidang Manajemen Bisnis Islam. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera di 
munaqosahkan dalam waktu dekat. 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
      Surakarta, 20 Desember 2016 
      Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M. 
NIP. 19590812 198603 1 002 
 vi   
 
PENGESAHAN 
 
 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN 
KEPRIBADIAN TERHADAP 
KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI PERGURUAN TINGGI NEGERI 
(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  
DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA) 
 
Oleh : 
 
DIKY RYAN SAPUTRO 
NIM. 12.22.1.1.031 
 
Telah di nyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari selasa tanggal 24 Januari 2017/ 25 Rabiul Akhir 1438 H 
dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi 
 
Dosen Penguji : 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Drs. Basuki Rahardjo, M.S              
NIP. 19530526 198103 1 001    
Penguji II 
Khairul Imam, SHI., MSI         
NIP. 19721109 199903 2 002  
Penguji III 
Marita Kusuma Wardani, SE, M.Si.Ak, CA       
NIP. 19740302 200003 2 003  
Mengetahui: 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
 
 vii   
 
 
MOTTO 
 
Setiap orang haruslah berusaha menjadi “Pelopor”, 
jangan cuma menjadi seorang “Pengekor”. 
(KH. Anwar Zahid) 
 
Sesuatu yang belum di kerjakan, seringkali tampak mustahil,  
kita baru yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik 
 ( Evelyn Underhill) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii   
 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa karya yang sederhana ini untuk: 
Bapak dan Ibu tercinta, 
Kakakku tersayang, 
Almamater IAIN Surakarta, 
Keluarga besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta  
dan angkatan 2012 
Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang yang tulus dan tiada 
ternilai besarnya 
Terimakasih... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 ix   
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup Dan Kepribadian Terhadap 
Keputusan Memilih Institusi Perguruan Tinggi Negeri (Studi Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta)”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri  Surakarta. 
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :   
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Datien Eriska Utami, S.E., M.Si., Ketua Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Fitri Wulandari, S.E., M.Si., Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 x   
 
5. Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M., Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
6. Ika Yoga SE., M.M., Biro Skripsi Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbinganya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang 
bermanfaat bagi penulis. 
8. Ibu dan Bapakku tercinta yang telah memberikan dukungan dan motivasi 
serta doa yang tidak pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah 
kulupakan. 
9. Kakakku, Riky Bimo Saputro yang memberi semangat dan motivasi 
kepada penulis. 
10. Sahabat-sahabatku yang mengenal saya selama ini, Angga Saputra, Bagus, 
Tofa Amar Bayyin dan Elly, Diensy, Ahyar, Dhanur Putri, serta teman-
teman seperjuanganku kelas Manajeman A. 
11. Seluruh teman-teman angkatan 2012 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
yang telah mengenalku dan adik-adik tingkat yang telah banyak memberi 
semangat, doa, kenangan dan bantuan selama ini. 
12. Mega Pratiwi yang selalu memberi semangat dan motivasi kepada penulis.   
13. Seluruh pihak yang turut serta membantu dalam menyelesaikan skripsi dan 
semua pihak yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu. 
 xi   
 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
               Sukoharjo, 19  Desember 2016 
           
               Diky Ryan Saputro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xii   
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is empirical give evidence of whether the 
social class, life style, and personality significant of the decision of the students 
choose to institution national universities (a study of students of the faculty 
economic and business islam iain surakarta). 
The population in this research is a student the faculty of economics and 
business islam iain surakarta. The kind of research is research quantitative. An 
instrument the analysis used is linear regression worship of idols. In this 
research, the dependent variable for (Y) used are decisions choose iain surakarta. 
While having an independent mind variable consisting of a social class (X1), 
lifestyle (X2), personality (X3). 
The research results show that: social class (X1) have an significant 
positive of the decision choose iain surakarta, shown value t count  greater than t 
table (4,084 > 1,657) with probabilities 0,000 < 0.05; so h1 accepted. Lifestyle 
(X2) have an significant positive of the decision choose iain surakarta, indicated 
by value t count  greater than t table (5,927 > 1,657) with probabilities 0,000 < 
0.05; so h2 accepted. Personality (X3) have an significant positive of the decision 
choose iain surakarta shown by value t count  greater than t table (2,379 > 
1,657) with probabilities 0,007 < 0.05; so h3 accepted. 
 
Password: the social class , lifestyle , personality and decisions choose 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah memeberikan bukti empiris apakah kelas 
sosial, gaya hidup, dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasisiwa memilih institusi perguruan tinggi negeri (studi pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta). 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta yang baru saja masuk atau mahasiswa/i semester 
awal. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang 
digunakan adalah keputusan memilih IAIN Surakarta. Sedangkan variabel 
independennya terdiri dari kelas sosial (X1), gaya hidup (X2), kepribadian (X3).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kelas soaial ( X1 ) mempunyai 
pengaruh yang signifikan positif terhadap keputusan memilih IAIN Surakarta, 
yang ditunjukkan  nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,084 > 1,657) dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05; maka H1 diterima. Gaya hidup ( X2 ) mempunyai 
pengaruh yang signifikan positif terhadap keputusan memilih IAIN Surakarta, 
yang ditunjukkan oleh nilai thitung lebih besar dari ttabel 5,927 > 1,657 dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05; maka H2 diterima. Kepribadian (X3) mempunyai 
pengaruh yang signifikan positif terhadap keputusan memilih IAIN Surakarta 
yang ditunjukkan oleh nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,379 > 1,657) dengan 
probabilitas 0,007 < 0,05; maka H3 diterima. 
 
Kata kunci: kelas sosial, gaya hidup, kepribadian dan keputusan memilih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiv   
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI ..............................................  iii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI .......................................  iv 
HALAMAN NOTA DINAS ............................................................................ v 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQOSAH ...............................................  vi 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................  vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  viii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  ix 
ABSTRAKS .......................................................................................................  xii 
ABSTRAKS ..................................................................................................... xiii 
DAFTAR ISI .................................................................................................... xiv 
DAFTAR TABEL ............................................................................................ xvii 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xviii 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xix 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah ..................................................................  1 
1.2. Identifikasi Masalah.........................................................................  6 
1.3. Batasan Masalah ..............................................................................  6 
1.4. Rumusan Masalah ............................................................................  7 
1.5. Tujuan Penelitian .............................................................................  7 
1.6. Manfaat Penelitian ...........................................................................  7 
 xv   
 
1.7. Jadwal Penelitian .............................................................................  8 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi ..........................................................  8 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori .....................................................................................  10 
2.1.1 Pemasaran.............................................................................  10 
2.1.2 Kelas Sosial ..........................................................................  14 
2.1.3 Gaya Hidup ..........................................................................  17 
2.1.4 Kepribadian ..........................................................................  20 
2.1.5 Keputusan Memilih ..............................................................  22 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan .........................................................  28 
2.3. Kerangka Berfikir ............................................................................  31 
2.4. Hipotesis Penelitian .........................................................................  32 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian..........................................................  34 
1.1.1. Waktu ..................................................................................  34 
1.1.2. Wilayah Penelitian ...............................................................  34 
3.2. Jenis Penelitian..................................................................................  34 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel .........................  35 
3.3.1. Populasi .................................................................................  35 
3.3.2. Sampel ...................................................................................  35 
3.3.3. Tehnik Pengambilan Sampel .................................................  36 
3.4. Data dan Sumber Data ......................................................................  36 
3.4.1. Data ........................................................................................  36 
 xvi   
 
3.4.2. Sumber Data ..........................................................................  36 
3.5. Teknik Pengumpulan Data ................................................................  37 
3.6. Variabel Penelitian ............................................................................  38 
3.7. Definisi Operasional Variabel...........................................................  39 
3.8. Teknik Analisis Data.........................................................................  40 
3.8.1. Uji Instrumen .........................................................................  40 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik .................................................................  42 
3.8.3. Uji Ketetapan Model .............................................................  44 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda.....................................................  45 
3.8.5. Uji Hipotesis ..........................................................................  46 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.Gambaran Umum Penelitian ..............................................................  47 
4.1.1. Sejarah Singkat IAIN Surakarta .............................................  47 
4.1.2. Visi dan Misi IAIN Surakarta ................................................  51 
4.1.3. Fakultas ..................................................................................  51 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data ....................................................  53 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data .......................................................  63 
BAB V PENUTUP 
5.1.Kesimpulan ..........................................................................................  66 
5.2.Keterbatasan Penelitian ........................................................................  66 
5.3. Saran ....................................................................................................  67 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  68 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  72 
 xvii   
 
DAFTAR TABEL 
                                                                                                                      
Tabel 3.1.    : Definisi Operasional Variabel....................................................  39 
Tabel 4.1.    : Hasil Uji Validitas Item Kelas Sosial ........................................  53 
Tabel 4.2.    : Hasil Uji Validitas Item Gaya Hidup .........................................  54 
Tabel 4.3.    : Hasil Uji Validitas Item Kepribadian ........................................  54 
Tabel 4.4.    : Hasil Uji Validitas Item Keputusan Memilih ............................  55 
Tabel 4.5.    : Hasil Uji Reliabilitas ..................................................................  56 
Tabel 4.6.    : Hasil Uji Normalitas ..................................................................  56 
Tabel 4.7.    : Hasil Uji Multikolinearitas ........................................................  57 
Tabel 4.9.    : Hasil Uji Heterokedastisitas .......................................................  58 
Tabel 4.10.  : Uji Ketetapan Model ..................................................................  58 
Tabel 4.11.  : Hasil Uji F ..................................................................................  60 
Tabel 4.12.  : Hasil Uji Regresi Berganda .......................................................  61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xviii   
 
DAFTAR GAMBAR 
                                                                                                                             
Gambar 2.1.5.  : Tahap Pengambilan Keputusan .............................................  26 
Gambar 2.3.     : Kerangka Berfikir..................................................................  32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xix   
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Surat Ijin Penelitian .................................................................... 72 
Lampiran 2 : Jadwal Penelitian ........................................................................ 73 
Lampiran 3 : Kuesioner Penelitian ................................................................... 74 
Lampiran 4 : Rekap Kuesioner ........................................................................ 77 
Lampiran 5 : Hasil Output ............................................................................... 89 
Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup ................................................................ 101 
 
0 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini mengalami kemajuan yang 
signifikan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang sudah sadar 
akan pendidikan itu sendiri untuk masa depannya. Hal ini ditunjukan dengan 
banyaknya para lulusan sekolah menengah atas atau kejuruan yang berlomba 
ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, salah satunya adalah universitas 
atau institusi negeri. 
Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan tinggi untuk 
besaing merekrut para calon mahasiswa baru. Untuk itu lembaga pendidikan 
tinggi harus paham tentang karakteristik calon mahasiswanya karena calon 
mahasiswa memiliki kebudayaan atau kepribadian yang berbeda-beda. 
Banyaknya jumlah lulusan yang ada saat ini menyebabkan perubahan 
lingkungan dan akhirnya akan memunculkan tantangan sekaligus peluang untuk 
perguruan tinggi atau universitas. Tantangan dan peluang yang muncul akan 
sangat mempengaruhi perkembangan perguruan tinggi terutama pada upaya 
pemasaran jasa pendidikan. Lembaga pendidikan (perguruan tinggi) harus mampu 
mengidentifikasi perubahan yang terjadi, perubahan tersebut sulit diprediksi dan 
bersifat kompleks. 
Konsumen dalam perguruan tinggi adalah mahasiswa. Sekarang ini 
mahasiswa semakin kritis dan selektif dalam memilih perguruan tinggi serta 
menuntut fasilitas atau pelayanan yang terbaik. Suatu perguruan tinggi harus 
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memiliki keunikan, daya tarik dan keunggulan yang dianggap penting oleh 
mahasiswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam memilih institusi perguruan tinggi ada banyak tetapi penulis memilih faktor 
kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian. 
Kelas sosial mengacu pada pengelompokan orang yang sama dalam 
perilaku mereka berdasarkan posisi ekonomi. Kelas sosial akan mempengaruhi 
jenis produk, jenis jasa, dan merek yang dikonsumsi konsumen. Kelas sosial 
mempengaruhi tempat pendidikan dan tempat berlibur dari seorang konsumen. 
Konsumen juga sering memiliki persepsi mengenai kaitan antara satu jenis produk 
atau sebuah merek dengan kelas sosial konsumen. 
Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 
permanen, yang tersusun secara hirarkis dan para anggotanya menganut nilai, 
minat, dan perilaku yang serupa (Kotler, 2005: 203). Sedangkan menurut Irawan 
dan Farid (2000: 42), kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen 
dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat yang tersusun dalam urutan jenjang. 
Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat mempengaruhi 
pandangan dan tingkahlaku pembeli yang dikelompokkan menjadi tiga golongan 
yang didasari dengan tingkat pendapatan, macam perumahan, dan lokasi tempat 
tinggal (Swastha dan Irawan, 2008: 107). 
Kelas sosial merupakan bentuk segmentasi yang hierarkis dan alamiah, 
aspek hierarkis kelas sosial begitu penting bagi pemasar dan produsen untuk 
menentukan konsumen mana yang akan dituju dari produk yang telah diciptakan, 
apa untuk status yang lebih tinggi atau status yang lebih rendah. 
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Gaya hidup yang berpola modern ini sangat besar pengaruhnya sebab gaya 
hidup tersebut serba manyenangkan. Minat manusia terhadap berbagai barang 
dipengaruhi oleh gaya hidup dan barang yang mereka beli  mencerminkan gaya 
hidup tersebut. Gaya hidup merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh para 
marketing dalam memasarkan produknya. Gaya hidup seseorang berbeda-beda 
antara orang yang satu dengan yang lainnya, ada orang yang cepat mengikuti 
perubahan gaya hidup atau trend masa kini dan ada juga orang yang tidak terlalu 
memperhatikan hal tersebut. 
Gaya hidup berkembang pada tiga dimensi yaitu, aktifitas, minat dan 
opini. Secara luas gaya hidup dapat didefinisikan sebagai cara hidup yang di 
identifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting (minat) dan apa yang mereka pikirkan tentang 
diri mereka sendiri dan juga dunia sekitar (opini) (Sutisna, 2004: 145). 
Kepribadian merupakan salah satu kajian psikologis yang lahir 
berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (Hasil praktek penanganan 
kasus) para ahli, objek kepribadian adalah “human behavior”, perilaku manusia 
yang pembahasanya terkait dengan apa, mengapa dan bagaimana perilaku tersebut 
(Yusuf dan Nurihsan,2007: 107).  
Menurut Kotler (2005: 213), kepribadian adalah ciri bawaan psikologi 
manusia (human psychologicl traits) yang terbedakan yang menghasilkan 
tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap rangsangan 
lingkungannya. Menurut Irawan dan Farid (2000: 46), mengemukakan 
kepribadian adalah organisasi dari faktor-faktor biologis, psikologis, dan sosiologi 
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yang mendasari perilaku individu. Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola 
sifat individu yang dapat menentukan tanggapan untuk bertingkah laku (Swastha 
dan Irawan, 2008: 112). 
Kepribadian merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Setiap orang memiliki 
kepribadian yang  berbeda yang mempengaruhi perilaku pembeliannya, dengan 
memahami karakteristik kepribadian konsumen akan sangat bernilai bagi 
produsen. 
Kepribadian dijelaskan dengan menggunakan ciri-ciri seperti kepercayaan 
diri, dominasi, otonomi, ketaatan dan kemampuan bersosialisasi. Variabel tersebut 
sangat berguna dalam menganalisa perilaku konsumen, asalkan jenis kepribadian 
tersebut dapat diklasifikasikan dengan akurat dan terdapat korelasi yang kuat 
antara jenis kepribadian tertentu dengan pilihan produk atau merek. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2001: 226), keputusan pembelian adalah 
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-
benar membeli. Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang yang 
ditawarkan. Dengan demikian keputusan memilih perguruan tinggi negeri bagi 
calon mahasiswa sesuai dengan apa yang ingin mereka lakukan, menurut rencana 
dan tujuan mereka masing-masing. 
 Pembelian terhadap suatu produk atau jasa sangat dipengaruhi oleh 
perilaku konsumen, untuk itu dalam melakukan penjualan perlu diperhatikan hal 
tersebut. Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen dalam usaha memenuhi 
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keinginan dan kebutuhan yang merupakan proses penentuan sikap atau pembelian 
terhadap barang dan jasa. Keputusan pembelian yang dimaksud adalah keputusan 
calon mahasiswa untuk menentukan perguruan mana yang tepat. 
IAIN Surakarta sebagai lembaga pendidikan tidak kalah dengan perguruan 
tinggi yang lain. Masalahnya adalah kenapa IAIN Surakarta selama ini menjadi 
pilihan terakhir ketika calon mahasiswa tidak diterima diperguruan tinggi lain. 
Orang yang memiliki kekayaan lebih akan masuk kedalam UMS atau UNS yang 
biayanya lebih mahal, mereka rela mengeluarkan uang lebih untuk masuk 
keperguruan tinggi tersebut.  
Upaya calon mahasiswa untuk menemukan jati diri ini berkaitan dengan 
bagaimana mereka menampilkan dirinya, mereka ingin kehadirannya diterima 
secara umum maupun khusus oleh masyarakat atau teman-temanya. Demi 
mendapatkan pengakuan tersebut mereka bersedia melakukan berbagai upaya 
meskipun untuk mencapainya membutuhkan dana yang tidak sedikit. Terkait 
dengan kelas sosial dan gaya hidup, calon mahasiswa akan mencari referensi yang 
sesuai dengan kepribadian mereka. Begitu pula dengan memilih perguruan tinggi, 
mereka akan mencari yang sesuai dengan kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian 
mereka karena hal ini penting dalam menentukan masa depan mereka. 
Fenomena ini sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam melalui sebuah 
penelitian untuk mengetahui apakah faktor kelas sosial, gaya hidup dan 
kepribadian dapat berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih institusi 
negeri, atas dasar itulah penulis melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
“Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian Terhadap Keputusan 
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Memilih Perguruan Tinggi Negeri” (Studi pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta). 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang  maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Calon mahasiswa yang mendaftar diperguruan tinggi negeri menjadikan IAIN 
Surakarta sebagai pilihan terakhir. 
2. Kelas sosial mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk memilih 
institusi perguruan tinggi negeri. 
3. Gaya hidup mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk memilih 
institusi perguruan tinggi negeri. 
4. Kepribadian mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk memilih 
institusi perguruan tinggi negeri. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu meluas, maka 
penulis memberikan batasan yaitu hanya terbatas pada permasalahan yang 
menyangkut pada pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap 
keputusan mahasiswa memilih perguruan tinggi negeri. Untuk responden pada 
penelitian ini lebih difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta? 
2. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta? 
3. Apakah kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, batasan masalah, dan rumusan 
masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kelas sosial terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta . 
2. Untuk menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepribadian terhadap keputusan mahasiswa 
memilih IAIN Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi. 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan ilmu 
pengetahuan dibidang manajemen pemasaran serta menambah bahan kajian 
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dan referensi kepustakaan sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi 
penelitian berikutnya. 
2. Bagi Praktisi 
Sebagai sumbangan pemikiran atau bahan masukan dalam mengevaluasi 
dan menetapkan strategi perguruan tinggi kepada mahasiswanya, serta 
ditunjukan kepada pengelola khususnya bagian manajemen pemasaran untuk 
lebih dapat menerapkan strategi pemasaran yang tepat dan efisien guna 
mampu mempertahankan eksistensinya di dunia pendidikan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Penelitian 
Adapun sistematika Penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN  
Pendahuluan merupakan bagian utama dari sebuah karya ilmiah yang 
memberikan informasi awal kepada pembaca tentang penelitian yang ditulis. 
Pendahuluan akan menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Didalam landasan teori pada intinya merupakan kajian teoritis/ survei pustaka 
yang menelusuri semua teori yang relevan dengan penelitian dan akan 
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meliputi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penelitian meliputi: waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel serta tehnik pengambilan sampel,  data dan sumber data, 
tehnik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan tehnik analisis data. 
4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada dasarnya menyajikan hasil penelitian dalam laporan reserach, 
merupakan upaya memberikan jawaban atas tujuan penelitian. Sehingga 
dalam bab ini akan menguraikan tentang  gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
5. BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan hasil temuan penelitian, implikasi dari hasil temuan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan mengemukakan saran atau 
rekomendasi dari hasil temuan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
Dalam rangka memperoleh suatu pedoman guna lebih memperdalam 
masalah, maka perlu dikemukakan suatu landasan teori yang bersifat ilmiah. 
Dalam kajian teori ini dikemukakan teori yang ada hubunganya dengan materi-
materi yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu sebagai berikut: 
 
2.1.1. Pemasaran 
Pemasaran berkembang semakin pesat dan menjadi ujung tombak 
perusahaan untuk mencapai tujuanya, hal ini terjadi karena ruang lingkup 
pemasaran sangat luas yang bisa melibatkan kegiatan produsen dan konsumen. 
Bidang produksi menyiapkan produk yang siap dikonsumsi oleh konsumen dan 
menetapkan harga penjualanya. Sehingga bisa dikatakan pemasaran adalah hal 
utama yang ada dalam sebuah perusahaan. 
Menurut Kottler (2002: 9), pemasaran didefinisikan sebagai berikut: suatu 
proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas 
menukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Dengan demikian proses 
sosial menunjukan peran pemasaran dalam masyarakat untuk mengetahui dan 
memahami kebutuhan dan keinginan konsumen akan suatu produk baik barang 
maupun jasa. Pada akhirnya peran pamasaran berusaha untuk menawarkan produk 
dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
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Menurut Asosiasi Pemasaran Amerika Serikat dalam Philip Kottler (2007: 
6), pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada pelanggan dan 
mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan 
para pemilik sahamnya. 
Menurut Swasta dan Handoko (2000: 4), suatu sistem keseluruhan dari 
kegiatan-kegiatan usaha yang ditunjukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan 
kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. Berdasarkan 
definisi tersebut, pemasaran mencakup usaha perusahaan yang dimulai dengan 
mengidentifikasi kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan, menentukan produk 
yang hendak diproduksi, menentukan harga yang sesuai, menentukan cara-cara 
promosi dan penyaluran produk tersebut. 
Menurut Sofyan Assauri (2004: 5), pemasaran didefinisikan sebagai 
kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan 
dan keinginan melalui proses pertukaran. Menurut Kotler dan Keller (2008: 9), 
pemasaran terbagi atas 10 jenis entitas, yaitu:  
1. Barang, yaitu barang-barang yang berbentuk fisik dan merupakan bagian 
terbesar dari produksi dan usaha pemasaran kebanyakan negara. 
2. Jasa, yaitu ketika suatu negara perekonomiannya semakin maju, maka 
proporsi kegiatan yang ada terfokus pada produksi jasa. Banyak produksi 
untuk pasar yang mengalami bauran antara barang dan jasa. 
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3. Pengayaan pengalaman, yaitu dengan memadukan antara beberapa produk 
barang dan jasa, perusahaan dapat menciptakan, mempergelarkan dan 
memasarkan pengayaan pengalaman. 
4. Peristiwa, yaitu ketika pemasar dapat tanggap akan kebutuhan konsumen 
untuk mempromosikan suatu peristiwa yang berkaitan dengan ulang tahun, 
pameran dagang atau pementasan. 
5. Orang, yaitu perusahaan atau individu yang bergerak di bidang konsultan 
manajemen dan menjadi Humas dari konsumen itu. 
6. Tempat, yaitu ketika sebuah perusahaan atau negara tanggap akan potensi 
yang ada, dan berusaha mengembangkan sehingga potensi yang ada menjadi 
sumber pemasukan bagi perusahaan atau negara tersebut. Para pemasar yang 
bergerak di bidang ini mencakup spesialis di bidang pengembangan ekonomi, 
agen real estate dan pariwisata. 
7. Properti, yaitu hak kepemilikan tak berwujud baik itu berupa benda nyata 
atau financial. Properti diperjual belikan, dan menyebabkan timbulnya 
pemasaran. 
8. Organisasi, yaitu bagaimana organisasi dapat secara aktif berusaha untuk 
membangun citra kuat pada masyarakat, guna lebih memenangkan persaingan 
yang ada. Hal ini membutuhkan pemasar yang tanggap terhadap apa dan 
bagaimana membentuk citra publik atas barang dan jasa yang dipasarkan. 
9. Informasi, yaitu sesuatu yang dapat di produksi dan dipasarkan sebagai suatu 
produk. Pada hakikatnya, informasi merupakan sesuatu yang di produksi dan 
di distribusikan serta dapat di nikmati. 
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10. Gagasan, yaitu setiap penawaran pasar mencakup inti dari suatu gagasan 
dasar dari pemasar, yang berusaha mencari apa yang menjadi kebutuhan yang 
bisa dipenuhi. 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemasaran berarti 
suatu sistem dari kegiatan yang saling berhubungan yang ditunjukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang 
untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen itu sendiri. 
Berdasarkan Kottler (2002: 22), konsep pemasaran menegaskan bahwa 
“kunci untuk mencapai tujuan organisasional yang ditetapkan adalah perusahaan 
tersebut harus menjadi lebih efektif dibandingkan para pesaing dalam 
menciptakan, menyerahkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan kepada 
pasar sasaran yang dipilih”. Konsep pemasaran ini menekankan pada nilai 
pelanggan yang harus dikomunikasikan kepada pasar sasaran dengan lebih efektif 
dibandingkan dengan pesaing-pesaing lainya. 
Menurut Sofyan Assauri (1998: 76), konsep pemasaran adalah “suatu 
falsafah manajemen dalam bidang pemasaran yang berorientasi kepada keputusan 
dan keinginan konsumen dengan didukung untuk kegiatan-kegiatan pemasaran 
terpadu yang diarahkan untuk memberikan kepuasan konsumen sebagai kunci 
keberhasilan organisasi dalam usahanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Konsep pemasaran dibagi menjadi 4 unsur, yaitu:1) Orientasi pada konsumen. 2) 
kegiatan pemasran yang terpadu. 3) keputusan konsumen/ pelanggan. 4) tujuan 
perusahaan jangka panjang. Konsep pemasaran mengajarkan bahwa kegiatan 
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pemasaran suatu perusahaan harus dimulai dengan usaha mengenal dan 
memuaskan kebutuhan konsumen.  
 
2.1.2.  Kelas Sosial 
Setiap masyarakat memiliki beberapa bentuk struktur kelas sosial. Kelas-
kelas sosial adalah bagian-bagian masyarakat yang relatif permanen dan tersusun 
rapi yang anggota-anggotanya mempunyai nilai-nilai, kepentigan dan perilaku 
yang sama. Kelas sosial tidak ditentukan oleh satu faktor saja, misalnya 
pendapatan tetapi ditentukan sebagai suatu kombinasi pekerjaan, pendapatan, 
pendidikan dan variabel lainya. Dalam beberapa sistem sosial anggota dalam 
kelas-kelas yang berbeda menggunakan aturan tertentu dan dapat mengubah 
posisi masyarakat. Orang-orang dalam kelas sosial cenderung menunjukan 
perilaku membeli yang serupa. 
Simamora (2003: 86), menyatakan kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor 
tunggal seperti pendapatan tetapi diukur sebagai kombinasi pekerjaan, 
pendapatan, pendidikan, kekayaan, dan variabel lainnya. Hampir setiap 
masyarakat memiliki beberapa bentuk struktur kelas sosial. 
Ujang Sumarwan (2004: 219), kelas sosial adalah pembagian masyarakat 
ke dalam kelas-kelas yang berbeda. Perbedaan kelas atau strata akan 
menggambarkan perbedaan pendidikan, pendapatan, pemilikan harta benda, gaya 
hidup, nilai-nilai yang dianut. Kelas sosial akan memengaruhi jenis produk, jenis 
jasa, dan merek yang dikonsumsi konsumen. Kelas sosial juga memengaruhi 
pemilihan toko, tempat pendidikan, dan tempat berlibur dari seorang konsumen. 
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Konsumen juga sering memiliki persepsi mengenai kaitan antara satu jenis produk 
atau sebuah merek dengan kelas sosial konsumen. 
Menurut Kotler (2005: 203), Kelas  sosial  adalah  pembagian  masyarakat  
yang  relatif homogen  dan  permanen,  yang tersusun  secara  hirarkis  dan  yang  
para  anggotanya menganut  nilai,  minat,  dan  perilaku  yang  serupa.  Sedangkan 
menurut Irawan dan Farid (2000: 42), kelas sosial adalah sebuah kelompok yang 
relatif homogen  dan  bertahan  lama  dalam  sebuah  masyarakat  yang  tersusun  
dalam  urutan jenjang.  
Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 
mempengaruhi pandangan  dan  tingkah laku  pembeli  yang  dikelompokkan  
menjadi  tiga  golongan yang  didasari  dengan  tingkat  pendapatan,  macam  
perumahan,  dan  lokasi  tempat tinggal  (Swastha dan Irawan, 2008: 107). 
Swastha dan Handoko (2008: 63), mengemukakan ukuran atau kriteria yang 
biasanya dipakai dalam menggolongkan anggota masyarakat dalam kelas-kelas 
tertentu adalah (1) kekayaan, (2) kekuasaan, (3) kehormatan, dan (4) ilmu 
pengetahuan. 
Kelas sosial didefinisikan sebagai pembagian anggota masyarakat ke 
dalam suatu hierarki status kelas yang berbeda sehingga para anggota setiap kelas 
secara relatif mempunyai status yang sama, dan para anggota kelas lainnya 
mempunyai status yang lebih tinggi atau lebih rendah. Kategori kelas sosial 
biasanya disusun dalam hierarki, yang berkisar dari status yang rendah sampai 
yang tinggi. Dengan demikian, para anggota kelas sosial tertentu merasa para 
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anggota kelas sosial lainnya mempunyai status yang lebih tinggi maupun lebih 
rendah dari pada mereka. 
Aspek hierarkis kelas sosial penting bagi para pemasar, para konsumen 
membeli berbagai produk tertentu karena produk ini disukai oleh anggota kelas 
sosial mereka sendiri maupun kelas yang lebih tinggi, dan para konsumen 
mungkin menghindari berbagai produk lain karena mereka merasa produk-produk 
tersebut adalah produk-produk kelas yang lebih rendah. 
Dalam lingkungan masyarakat kita melihat bahwa ada perbedaan yang 
berlaku dan diterima secara luas oleh masyarakat. Disekitar kita ada orang yang 
menempati jabatan tinggi seperti gubernur dan wali kota dan jabatan rendah 
seperti camat dan lurah. Di sekolah ada kepala sekolah dan ada staf, di rt atau rw 
ada orang kaya, orang biasa saja dan ada orang miskin. 
Perbedaan itu tidak hanya muncul dari sisi jabatan tanggung jawab sosial 
saja, namun juga terjadi akibat perbedaan ciri fisik, keyakinan dan lain-lain. 
Perbedaan ras, suku, agama, pendidikan, jenis kelamin, usia atau umur, 
kemampuan, tinggi badan, cakep jelek, dan lain sebagainya juga membedakan 
manusia yang satu dengan yang lain. 
Pengaruh dari adanya kelas sosial terhadap perilaku konsumen begitu 
tampak dari pembelian akan kebutuhan untuk sehari-hari, bagaimana seseorang 
dalam membeli akan barang kebutuhan sehari-hari baik yang primer ataupun 
hanya sebagai penghias dalam kelas sosial begitu berbeda. Untuk kelas sosial dari 
status yang lebih tinggi akan memilih tempat pendidikan yang sesuai dengan 
kelasnya, ditempat yang khusus dan memiliki biaya yang cukup mahal sesuai 
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dengan kehidupan mereka sehari-hari agar tidak dipandang sebelah mata oleh 
kelompok sosialnya. Sedangkan untuk kelas sosial dari status yang lebih rendah 
kebalikanya. 
Ukuran kelas sosial dari konsumen yang dapat diterima secara luas dan 
merupakan ukuran kelas sosial terbaik terlihat dari pekerjaan, pendidikan dan 
penghasilan. Kehidupan seseorang akan terlibat dalam beberapa kelompok baik 
secara langsung maupun tidak langsung, misalnya: keluarga, tempat 
pendandidikan dan organisasi. Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok 
dapat diartikan sebagai peranan dan status. 
 
2.1.3. Gaya Hidup 
 
Minat manusia dalam berbagai barang dipengaruhi oleh gaya hidupnya 
dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. Gaya hidup 
seseorang adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, minat 
dan opininya. Memahami sikap konsumen tidaklah lengkap jika tidak memahami 
konsep gaya hidup.  
Konsep mengenai gaya hidup diperkenalkan pertama kali oleh Adler, adler 
mengatakan bahwa gaya hidup merupakan prinsip-prinsip idiografik yang dapat 
digunakan sebagai landasan untuk memahami tingkah laku dan keunikan individu 
yang akan melatar belakangi sifat khas yang dimilikinya. Setiap orang memiliki 
gaya hidup tetapi tidak mungkin ada dua orang yang mengembangkan gaya hidup 
yang sama (Hall & Lindzey, 1993: 249). 
Gaya hidup menurut Sutisna (2003: 145), yaitu “cara hidup yang di 
identifikasikan bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa 
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yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya 
(pendapat)”. 
Menurut Ujang Sumarwan (2004: 67), gaya hidup adalah konsep yang 
lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan sikap. Gaya hidup di definisikan 
sebagai pola dimana orang hidup menggunakan waktu serta uangnya. Gaya hidup 
seseorang adalah pola hidup seseorang yang diwujudkan dalam psikografinya, 
yaitu teknik untuk mengukur gaya hidup dan mengembangkan klasifikasi gaya 
hidup ini termasuk mengukur dimensi AIO. Dimana AIO terdiri dari Aktifity 
(pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, kegiatan sosial), Interest (makanan, mode, 
keluarga, rekreasi), dan Opinion (mengenal diri mereka sendiri, isu sosial, bisnis, 
produk).  
Gaya  hidup  menurut (Kotler, 2002: 192),  adalah  pola  hidup seseorang  
di  dunia  yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya (AIO). Gaya  
hidup  menggambarkan keseluruhan diri seseorang atau seluruh pola dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Secara  umum  dapat diartikan  sebagai  suatu  
gaya  hidup  yang dikenali  dengan  bagaimana  orang menghabiskan  waktunya  
(aktivitas),  apa yang  penting  orang  pertimbangkan  pada lingkungan  (minat),  
dan  apa  yang  orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar  (opini).  
Gaya  hidup  adalah perilaku  seseorang  yang  ditunjukkan dalam  aktivitas,  
minat  dan  opini khususnya  yang  berkaitan  dengan  citra diri untuk 
merefleksikan status sosialnya. 
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Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial atau 
kepribadian seseorang. Gaya hidup menampilkan pola beraksi dan berinteraksi 
seseorang secara keseluruhan di dunia. Gaya hidup pada prinsipnya adalah pola 
seseorang dalam mengelola waktu dan uangnya. Gaya hidup mempengaruhi 
perilaku seseorang yang pada akhirnya menentukan pola konsumsi seseorang.  
VALS (Value and Lifestyle) adalah salah satu contoh pendekatan 
segmentasi gaya hidup yang lain. Pendekatan ini menggunakan gabungan 
beberapa teori, yaitu:  
1. Teori hirarki kebutuhan manusia (need hierarchy) yang dikembangkan oleh 
Abraham H. Maslow. Menurut teori ini, ada lima tingkat kebutuhan yang 
dilalui oleh manusia secara bertingkat yaitu: kebutuhan fisik dasar, rasa aman, 
memiliki, esteem, dan aktualisasi diri. VALS mengidentifikasi nilai-nilai 
(values) yang dianut masyarakat pada setiap tingkat kebutuhan tersebut.  
2. Teori tentang dorongan-dorongan kepribadian (The inner and outer directed 
personality theory) yang diperkenalkan oleh Riesman, Glazer dan Denney 
(1950). Di dalam VALS, terminologi other directed diubah menjadi outer 
directed (dorongan dari luar). 
Lamb, hair & Mc. Daniel (2001: 80), mengemukakan gaya hidup 
mempengaruhi perilaku seseorang yang akhirnya menentukan pilihan-pilihan 
konsumsi seseorang. Gaya hidup tersebut kemudian akan dicerminkan dalam 
pemilihan cara konsumen mahasiswa dalam memilih perguruan negeri. 
Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang di 
identifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
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apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa 
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya 
(pendapat). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang 
lain. Bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok 
masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Namun demikian, gaya hidup tidak 
cepat berubah, sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen 
(Sutisna, 2003) . 
 
2.1.4. Kepribadian 
Kepribadian merupakan salah satu kajian psikologi yang lahir berdasarkan 
pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil praktik penanganan kasus) para ahli, 
objek kajian kepribadian adalah “human behavior”, perilaku manusia yang 
pembahasanya terkait dengan ada, mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut 
(Yusuf dan Nurihsan, 2007: 1). 
Menurut schiffman dan kanuk (2008: 107), kepribadian adalah sifat dalam 
diri atau kejiwaan yaitu kualitas sifat pembawaan kemampuan mempengaruhi 
orang dan peragai kusus yang membedakan satu individu dengan yang lainya. 
Menurut Freud dalam Schiffman dan Kanuk (2008: 108), bahwa kepribadian 
manusia terdiri dari tiga sistem yang saling mempengaruhi yaitu id, superego dan 
ego. Menurut Mangkunegara (2002: 46), kepribadian dapat didefinisikan sebagai 
suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri individu yang sangat menentukan 
perilakunya.  
Kesamaan kedua pendapat tersebut adalah kepribadian merupakan 
karakteristik sifat seseorang yang menentukan perilakunya. Perbedaannya terletak 
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pada sudut pandang penentu perilaku yaitu antara ciri-ciri kejiwaan manusia dan 
sifat-sifat yang ada pada diri individu. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kepribadian merupakan pola sifat individu yang menentukan 
tanggapan dan cara individu untuk memberikan respon terhadap lingkungan. 
Menurut Irawan dan Farid (2000: 46), mengemukakan kepribadian adalah  
organisasi  dari  faktor-faktor  biologis,  psikologis, dan sosiologi yang mendasari 
perilaku individu. Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu  
yang  dapat  menentukan  tanggapan  untuk  bertingkah  laku  (Swastha  dan 
Irawan,  2008:  112).  Dimensi  dari  faktor  kepribadian  adalah  aktivitas,  minat,  
opini. Oleh  karena  itu  hipotesis  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini  adalah: 
Kepribadian berpengaruh positif terhadap keputusan memilih. 
Kepribadian dan konsep diri, setiap orang memiliki kepribadian yang 
berbeda yang memengaruhi perilaku pembelianya. Secara lebih jelas, kepribadian 
dan konsep diri menurut Setiadi Nugroho (2003: 136), adalah sebagai pola 
perilaku yang konsisten dan bertahanlama (enduring). Oleh karena itu variabel 
kepribadian bersifat lebih dalam dari gaya hidup. 
Konsep id dirumuskan sebagai kebutuhan yang diusahakan individu untuk 
segera dipenuhi terlepas dari cara-cara khusus yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Peran superego dirumuskan sebagai pernyataan diri individu 
mengenai moral dan kode etika yang berlaku dalam masyarakat. Superego 
menjaga agar individu tersebut memuaskan kebutuhan dengan cara-cara yang 
dapat diterima masyarakat. Ego merupakan pengendalian individu secara sadar. 
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Dalam islam, istilah kepribadian (personality) dalam studi keislaman lebih 
dikenal dengan term al-syakhshiyah. Syakhshiyah berasal dari kata syakhsh yang 
berarti “pribadi”. Kata itu kemudian diberi ya nisbah sehingga menjadi kata benda 
buatan (masdar shina’iy) Syakhshiyah yang berarti “kepribadian” (Hartati, 2004: 
124). 
 
2.1.5. Keputusan Memilih. 
 
Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai suatu proses penilaian dan 
pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu 
dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. Kalau 
ada dua atau lebih pilihan alternatif, dan dari dua pilihan tersebut konsumen harus 
memilih salah satu dari dua atau lebih alternatif yang ada, maka pemilihan salah 
satu dari alternatif yang ada tersebut tidak lain adalah proses pengambilan 
keputusan. 
Menurut Boyd Walker (1997: 123), pengambilan keputusan merupakan 
sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia membeli suatu 
produk guna memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Dalam konteks perilaku 
konsumen, pengambilan keputusan konsumen (consumer decision marketing) 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana konsumen melakukan penilaian 
terhadap berbagai alternatif pilihan dan memilih salah satu atau lebih alternatif 
yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Menurut Amirullah (2002: 3), mengartikan perilaku konsumen sebagai 
sejumlah tindakan nyata individu (konsumen) yang dipengaruhi oleh faktor 
kejiwaan (psikologis) dan faktor luar lainnya (eksternal) yang mengarahkan 
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mereka untuk memilih dan mempergunakan barang yang diinginkan. Sedangkan 
menurut A. Mangkunegara dan Anwar Prabu (2002: 3), adalah tindakan–tindakan, 
proses dan hubungan sosial yang dilakukan oleh individu, kelompok, dan 
organisasi dalam mendapatkan, menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai 
suatu akibat dari pengalamannya dengan produk, peranan, dan sumber–sumber 
lainnya. 
Menurut Irawan dan Farid (2000: 41), mengemukakan keputusan  
pembelian adalah tahap penilaian keputusan yang menyebabkan pembeli  
membentuk pilihan di antara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat 
pilihan dan membentuk maksud untuk membeli. Perilaku konsumen akan 
menentukan pengambilan keputusan dalam pembelian  mereka. Proses tersebut  
merupakan sebuah pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri atas enam tahap 
yaitu: menganalisa keinginan dan kebutuhan, menilai beberapa sumber yang ada, 
menetapkan tujuan pembelian, mengidentifikasikan alternatif pembelian, 
mengambil keputusan untuk membeli dan perilaku sesudah pembelian. 
Menurut islam keputusan pembelian adalah keterlibatan dalam proses 
apapun Allah melarang umatnya dalam kerugian, seperti halnya dalam aktifitas 
pembelian. Manusia harus dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 
antara yang baik dan yang buruk. Sedangkan menurut pandangan Islam mengenai 
pengambilan keputusan berdasarkan Q.S Al-Maidah ayat 100 yang artinya “ 
katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik meskipun banyaknya yang 
buruk itu menarik hatimu. Maka bertagwalah kepada allah hai orang yang berakal, 
agar kamu mendapat keberuntungan (QS. Al-Maidah: 100). 
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Definisi tersebut menegaskan bahwa suatu keputusan tidak harus memilih 
satu dari sejumlah alternatif, akan tetapi keputusan harus didasarkan pada 
relevansi antara masalah dan tujuannya. Kotler dan Keller (2008: 235-243), 
membagi keputusan pembelian konsumen dalam beberapa tahap sebagai berikut : 
1. Pengenalan masalah 
Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali sebuah masalah atau 
kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau 
eksternal. Dalam kasus pertama, salah satu kebutuhan umum seseorang (rasa 
lapar, haus dan seks) mencapai ambang batas tertentu dan mulai menjadi batas 
pendorong. 
Dalam kasus kedua, kebutuhan ditimbulkan oleh ransangan eksternal. 
Seseorang bisa mengagumi mobil baru tetangga yang memicu pemikiran tentang 
kemungkinan melakukan suatu pembelian. Pemasar perlu mengidentifikasi 
keadaan yang memicu kebutuhan dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah 
konsumen. 
Mereka kemudian dapat menyusun strategi pemasaran yang mampu 
memicu minat konsumen, ini sangat penting pada pembelian dengan kebebasan 
memilih (discretionary), misalnya pada barang-barang mewah, paket liburan, dan 
opsi liburan. Motivasi konsumen perlu ditingkatkan sehingga pembeli potensial 
memberikan pertimbangan yang serius. 
2. Pencarian Informasi 
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari 
informasi yang lebih banyak. Informasi tersebut terbagi kedalam dua level 
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rangsangan, Situasi pencarian informasi yang lebih ringan dinamakan penguatan 
perhatian. Pada level ini, orang hanya sekedar lebih peka terhadap informasi 
tentang produk. Pada level selanjutnya, orang mungkin mulai aktif mencari-
mencari bahan bacaan, menelpon teman, dan mengunjungi toko untuk 
mempelajari produk tertentu.  
3. Evaluasi alternatif 
Beberapa konsep dasar akan membantu kita memahami proses evaluasi 
konsumen. Pertama, konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen 
mencari manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga, konsumen memandang 
masing-masing produk sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang 
berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan 
kebutuhan itu.  
4. Keputusan pembelian. 
Dalam tahap evaluasi, para konsumen membentuk preferensi atas merek-
merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga dapat membentuk 
niat untuk membeli merek yang paling disukai, namun terkadang dalam 
kenyataannya niat tersebut tidak terwujud dalam bentuk keputusan. Kotler dan 
Keller (2008: 242), mengatakan ada dua faktor yang memengaruhi realisasi niat 
menjadi sebuah keputusan pembelian. Kedua faktor tersebut secara konseptual 
dapat dilihat dalam gambar berikut ini 
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Tahap – Tahap antara Evaluasi Alternatif dan Keputusan Pembelian 
 
 
 
 
 
 
 
/ 
 
Sumber: Philip kottler & Kevin Lane Keller, 2008: 242 
Faktor pertama adalah sikap orang lain. Sejauh mana sikap orang lain 
mengurangi alternatif yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal : (1) 
intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai konsumen, dan 
(2) motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang lain. Semakin gencar 
sikap negatif orang lain dan semakin dekat orang lain tersebut dengan konsumen, 
konsumen akan semakin mengubah niat pembeliannya. Keadaan sebaliknya juga 
berlaku. Preferensi pembeli terhadap merek tertentu akan meningkat jika orang 
yang ia sukai juga sangat menyukai merek yang sama. 
Faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak trantisipasi yang dapat 
muncul dan mengubah niat pembelian. Faktor–faktor yang tidak terantisipasi 
tersebut bisa berupa konsumen kehilangan pekerjaan, timbulnya kebutuhan lain 
yang mendesak dan adanya pengaruh lain yang mematahkan niat pembelian 
Keputusan Pembelian 
Sikap Orang Lain Faktor Situaasi yang 
Tidak Terantisipasi 
Niat Pembelian 
Evaluasi Alternatif 
27 
 
sebelumnya. Penjelasan dari kedua faktor di atas, memberikan suatu kesimpulan 
bahwa preferensi atau niat pembelian bukanlah suatu peramal perilaku pembelian 
yang benar – benar handal. 
5. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level kepuasan atau 
ketidakpuasan tertentu. Dalam tahap ini tugas pemasar tidak berakhir saat produk 
dibeli, melainkan berlanjut hingga periode pasti pembelian, dan pemakaian 
produk pasca pembelian. 
Menurut  Suryani  (2008:  241),  dalam  pengambilan  keputusan  terdapat 
peran-peran tertentu yang dapat dilakukan oleh anggota keluarga antara lain : 
1) Penjaga  pintu (gatekeepers). Perannya adalah mengatur dan mengendalikan 
informasi yang akan masuk ke keluarga.  
2) Pemberi pengaruh (influencer). Perannya adalah memberi pengaruh kepada  
anggota keluarga yang lain untuk mengambil keputusan. Pemberi pengaruh  akan  
mengevaluasi alternatif-alternatif yang tersedia.  
3) Pengambil keputusan (decision maker). Perannya adalah memutuskan produk 
atau jasa yang akan dibeli.  
4) Pembeli (buyer). Perannya adalah membeli atau melakukan transaksi atas 
barang atau jasa. 
5) Penyiap (preparer/ installer). Perannya menyiapkan segala sesuatunya 
sehingga produk atau jasa siap digunakan atau dikonsumsi.  
6) Pengguna (user). Perannya memakai produk atau menggunakan produk atau 
jasa yang di beli.  
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7) Pemelihara (maintainer). Perannya adalah merawat dan melakukan usaha-
usaha yang memungkinkan produk atau jasa dapat digunakan dan dapat berfungsi 
dengan baik sesuai dengan jangka waktunya. 
8) Pembuang (disposer). Perannya adalah berinisiatif menghentikan atau tidak  
melanjutkan  penggunaan  produk  atau  jasa  yang  digunakan keluarga.  
Menurut Suryani (2008: 245), anak-anak dalam keluarga mempunyai 
peran yang  relatif  penting  dalam  pengambilan  keputusan.  Ketika  anak  mulai 
mampu menyampaikan pendapat atau keinginannya,  pada saat tersebut anak-anak 
mulai  berperan  dalam  pengambilan  keputusan. 
Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial tempat  berinteraksi  
secara langsung atau tidak langsung untuk mempengaruhi perilaku konsumsi,  
sedangkan anggota keluarga usia dewasa, utamanya yang kuliah di perguruan  
tinggi atau belum menikah mempunyai peran yang kuat dalam mempengaruhi  
dan bahkan untuk produk-produk tertentu mempunyai otonomi dalam 
pengambilan keputusan. Pada umumnya dibeberapa suku di Indonesia orang tua  
mulai memberikan banyak kewenangan kepada anak-anaknya yang berusia 19-25  
tahun untuk menentukan pilihan (Suryani, 2008: 248). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Yulita setiawanta (2013) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis 
Pengaruh Budaya, Kelas Sosial, Psikologi, Harga, dan Promosi Terhadap 
Keputusan Studi Lanjut ke Progam Sarjana Bidang Studi Akuntansi (Studi kasus 
Mahasiswa Baru Akuntansi S1 UDINUS). Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa ada pengaruh bersama-sama antara faktor Budaya, Kelas Sosial, Psikologi, 
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Harga dan Promosi terhadap keputusan studi lanjut secara signifikan. Model 
analisis yang dipergunakan adalah model analisis regresi linier berganda. 
Isnaini (2002) “Analisis Pengaruh Variabel Bauran Pemasaran Terhadap 
Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Perguruan Tinggi Swasta di Malang”. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa, produk, estetika, lokasi, manusia, 
bukti fisik, dan promosi secara serempak mempunyai pengaruh bermakna 
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta di malang. 
Sedangkan variabel yang dominan mempunyai perngaruh bermakna terhadap 
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta di malang adalah 
variabel produk. Model analisis yang dipergunakan adalah model analisis regresi 
linier berganda. 
Primadani (2010) meneliti dengan judul “Pengaruh Faktor sosial dan 
Psikografis Terhadap Keputusan Mahasiswa Melakukan Registrasi Akademik 
(Studi pada Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro Terdaftar dan Aktif tahun 
Akademik 2010/2011). Variabel yang digunakan adalah sosial yaitu kelompok, 
keluarga dan status. Variabel Psikografis merupakan faktor berdasarkan gaya 
hidup yang terdiri dari aktifitas, minat, opini. Sedangkan variabel keputusan 
dengan indikator kepuasan, ajakan, informasi dan melanjutkan. Alat analisis yang 
digunakan adalah Regresi dengan hasil penelitian menunjukan bahwa faktor sosial 
dan psikografis berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa melakukan 
regristrasi akademik.    
 Yulita (2003) meneliti dengan judul “Faktor-Faktor Penting yang 
Dipertimbangkan Mahasiswa dalam Memilih Perguruan Tinggi : Studi Kasus 
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pada Institusi Ilmu dan Politik Jakarta (IISIP) Jakarta”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dalam pengambilan keputusan memilih perguruan tinggi, 
kumpulan pulihan (evoket set atay cosideration set) konsumen dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang dipertimbangkan 
konsumen dalam memilih perguruan tinggi dibatasi 7(tujuh) faktor saja yaitu: 
jurusan produk studi yang tersedi, biaya, kualitas akademik, fasilitas, lokasi, 
reputasi dan kehidupan sosial mempengaruhi memilih sekolah tinggi ilmu 
ekonomi IBBI Medan”. Jumlah sampel sebanyak 347 pertimbangan mahasiswa 
dalam memilih perguruan tinggi. model analisis yang dipergunakan adalah regresi 
linier berganda. 
Yohanes Suhari (2008) yang  berjudul “Keputusan Membeli Secara Online  
dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya” (studi kasus produk e-Marketplace).  
Variabel  yang  digunakan adalah kekuatan sosial budaya (faktor budaya, tingkat 
sosial, kelompok anutan, dan keluarga) dan  kekuatan  psikologis  (pengalaman  
belajar, kepribadian, sikap dan keyakinan, gambaran  diri). Alat  analisis  yang  
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkanbahwa  
faktor-faktor keputusan pembelian dipengaruhi oleh kekuatan sosial budaya  
(faktor budaya, tingkat sosial, kelompok anutan, dan keluarga) dan kekuatan  
psikologis (pengalaman belajar, kepribadian, sikap dan keyakinan, gambaran diri). 
Rachmawati koesoemaningsih (2013) yang berjudul “ Pengaruh Budaya, 
Sosial, Pribadi dan Psikologi Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih 
Pendidikan Pada Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Soerjo Ngawi”. 
Variabel yang digunakan adalah Budaya, Sosial, pribadi, psikologi, keputusan. 
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Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ke empat variabel secara bersama-sama berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih prodi 
manajemen. 
Yofina mulyati (2016) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Perguruan Tinggi Swasta 
di Kota Padang”. Variabel yang digunakan adalah marketing mix, karakteristik 
konsumen, keputusan pemilihan perguruan tinggi swasta. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Hsil penelitian menunjukan bahwa 
kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta. 
Posisi penelitian ini adalah replikasi dari penelitian sebelumnya, penelitian 
sebelumnya yang dipilih adalah Yohanes Suhari (2008), Rachmawati 
koesoemaningsih (2013) dan Yofina mulyati (2016). Sedangkan penelitian lain 
merupakan pendukung dari penelitian ini. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Untuk menunjukan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran  dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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H1 
H2  
 
H3 
 
 
2.4. Hipotesis/ Pertanyaan Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap penyataan-pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenaranya lewat pengumpulanya dan penganalisaan data penelitian (Ghozali, 
2005: 163). Adapun hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengaruh Kelas Sosial terhadap Keputusan Mahasiswa 
Primadhani Putri (2011) mengemukakan bahwa faktor sosial dan 
psikografis berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa. Sedangkan 
penelitian menurut Yulita (2013) bahwa faktor sosial tidak berpengaruh terhadap 
keputusan memilih. Berdasarkan peneIitian sebelumnya dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1: Kelas Sosial berpengaruh signifikan terhadap  keputusan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memilih IAIN Surakarta. 
2. Pengaruh Gaya hidup terhadap Keputusan Memilih 
Menurut penelitian Yofina dan Masruri (2016) bahwa variabel gaya hidup 
berpengaruh positif terhadap keputusan memilih. Semakin membaiknya kondisi 
ekonomi akan meningkatkan pendapatan masyarakat, yang secara tidak langsung 
Kelas sosial 
Gaya Hidup 
Kepribadian  
Keputusan memilih Institusi 
perguruan tinggi negeri 
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berdampak terhadap meningkatnya demand atau permintaan terhadap keputusan 
memilih. Berdasarkan peneIitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut :  
H2: Gaya Hidup  berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memilih IAIN Surakarta. 
3. Pengaruh Kepribadian terhadap Keputusan Memilih 
Berdasarkan Penelitian Rachmawati (2013) menunjukkan bahwa variabel 
pribadi baik secara parsial maupun simultan bersama variabel lainnya 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih pada mahasiswa. 
Berdasarkan peneIitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keputusan Memilih pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memilih IAIN Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu  
Penelitian ini membutuhkan waktu dari penyusunan proposal sampai 
selesainya laporan selama enam bulan yaitu dari bulan April 2016 sampai 
Desember 2016. 
 
3.1.2. Wilayah penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
beralamat di Jalan Pandawa kalurahan Pucangan kecamatan Kartasura, Sukoharjo. 
Dengan Telp. (0271) 781516 Faks. (0271) 782774. Homepage: www.iain-
surakarta.ac.id. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena 
penelitian bertujuan untuk membuktikan hipotesis, menggunakan instrumen 
penelitian. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(sugiyono, 2012: 13). Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kelas sosial, gaya 
hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih institusi perguruan tinggi 
negeri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat 
yang ingin meneliti investigasi (Sekaran, 2006: 121). Menurut Wijaya (2013: 27), 
populasi adalah seluruh kumpulan elemen (orang, kejadian, produk) yang dapat 
digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Menurut 
data Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta jumlah 
mahasiswa sampai tahun 2017 adalah 2544 mahasiswa. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006: 123). Menurut Wijaya (2013: 
27), sampel adalah bagian dari populasi yang diambil/ ditentukan berdasarkan 
karakteristik dan teknik tertentu. Lebih lanjut Roscoe dalam Sugiyono (2008: 30), 
mengungkapkan saran-saran tentang ukuran sampel, yaitu: 
1. Ukuran Sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 - 5000. 
2. Jika anggota sampel di bagi dalam kategori maka setiap kategori jumlah 
sampelnya minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 
atau regresi ganda misalnya), maka jumlah sampel minimal 10 kali jumlah 
variable yang diteliti. 
4. Pada penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah anggota sampel masing-
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masing antara 10-20 sampel. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini mendasar pada pendapat Roscoe 
dalam Sugiyono (2008: 30). Pada penelitian ini terdapat empat variabel, sehingga 
sampel yang diambil sebesar 4 x 30 yaitu 120 responden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik probability sampling dengan menggunakan metode simple random 
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2011: 64).  
 
3.4. Data Dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik itu berupa fakta maupun angka 
(Suharsimi, 2006: 118). Menurut Soeratno dan Arsyad (2003: 72-73), data adalah 
semua hasil pengukuran atau observasi yang sudah dicatat guna suatu keperluan 
tertentu. 
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Primer 
Data primer menurut Sarwono (2006: 16), adalah data atau informasi yang 
diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau lisan 
dengan mengguanakan metode wawancara. Menurut Hasan (2012), data primer 
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang 
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yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukanya.  
Penelitian ini membutuhkan data atau informasi sumber pertama yang biasa 
disebut dengan responden. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dihasilkan dari penelitian yang menggunakan studi 
kepustakaan dengan menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama 
sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah 
yang diteliti (Sarwono, 2006: 16). Menurut Hasan (2012), memberikan pengertian 
bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder 
dari penelitian ini diperoleh dari data Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, literatur, laporan-laporan, jurnal, internet, artikel dan sebagainnya. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Metode Pustaka 
Metode studi pustaka atau dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta 
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 
data yang tersedia yaitu berbentuk laporan, majalah, surat kabar, internet, 
dokumen pemerintah atau swasta, dan lain sebagainya (Noor, 2011: 141). Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersusun. Penulis 
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melakukan penelitian dengan membaca dan mengutip bahan-bahan yang 
berkenaan dengan penelitian. 
2. Metode Kuesioner 
Metode kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2011: 
139). Kuesioner yang telah diisi oleh responden akan dikumpulkan dan diolah. 
Kuesioner yang akan dibagikan terdiri atas dua bagian, yaitu profil responden dan 
faktor yang mempengaruhi keputusan memilih IAIN Surakarta. Dalam penelitian 
ini kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup, pengukuran variabel 
menggunakan skala likert. 
Skala likert merupakan metode yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidak setujuan terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Skala 
likert umumnya menggunakan lima angka penelitian yaitu: 5 (sangat setuju), 4 
(setuju), 3 (kurang setuju), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju). Urutan setuju 
atau tidak setuju dapat juga dibalik mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan 
sangat setuju (Indriantoro dan Supomo, 2002: 104). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) 
atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari 
dua atau lebih atribut dari objek yang diteliti (Noor, 2011: 47). Dalam penelitian 
ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen). 
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1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat, variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2003: 3). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah  keputusan memilih perguruan tinggi negeri. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi (stimulus) atau variabel yang nilainya tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain (Wijaya, 2013: 13). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Kelas sosial (X1) 
b. Gaya hidup (X2) 
c. Kepribadian (X3) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah penentuan pengukuran variabel 
sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Indriantoro dan Supomo, 2002: 69). 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitianini adalah: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Kelas Sosial Sekelompok manusia yang 
menempati lapisan sosial 
berdasarkan kriteria ekonomi 
dalam mencerminkan tingkat 
kesejahteraan (Ujang sumarwan, 
2004: 219). 
1. Pekerjaan.  
2. Pendapatan. 
3. Kekayaan. 
Gaya hidup Pola dimana orang hidup dan 
menghabiskan waktu serta uang 
(Engel, 1994:383). Sedangkan 
1. Pandangan 
pendidikan. 
2. Diri sendiri. 
Tabel berlanjut… 
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gaya hidup dalam dimensi opini 
adalah jawaban lisan atau tertulis 
yang orang berikan sebagai respon 
terhadap pertanyaan yang 
diajukan. Opini digunakan untuk 
mendiskripsikan penafsiran, dan 
evaluasi seperti kepercayaan 
mengenai maksud orang lain 
antisipasi sehubungan dengan 
peristiwa masa datang. 
3. Gengsi/ isu sosial. 
4. Trend produk.  
Kepribadian Karakteristik psikologi unik yang 
menyebabkan respons yang relatif 
konsisten dan bertahan lama 
(Kotler dan Armtrong, 2008: 173). 
1. Kemampuan 
beradaptasi. 
2. Bersosialisasi. 
3. Kepercayaan diri. 
Keputusan 
memilih 
Kemampuan upaya dan tindakan 
mahasiswa, yang secara langsung 
dalam usahanya memilih institusi 
perguruan tinggi negeri 
(Rahmawati, 2013: 13). 
1. Pengenalan 
kebutuhan. 
2. Pencarian 
informasi. 
3. Evaluasi alternatif. 
4. Memutuskan 
memilih perguruan 
tinggi. 
5. Perilaku setelah 
menjadi 
mahasiswa. 
 
3.8.Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen  
Uji instrumen dalam  penelitian ini terdiri dari: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid atau 
sahihnya yang mempunyai tingkat validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2002: 144). 
Lanjutan tabel 3.1 
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Menurut Ghazali (2013: 52-55), uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut.  
Perhitungan  validitas dari penelitian ini menggunakan korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan total skor konstruk. Dilakukan dengan uji signifikansi 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Ketika r hitung > r tabel 
maka di katakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator 
konstruk yang menunjukkan derajad dimana masing-masing indikator itu 
mengindikasikan sebuah konstruk yang umum (Ferdinand, 2002 : 62). Menurut 
Ghazali (2013: 47), Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu kewaktu). 
Pengukuran reliabilitas menurut Ghazali (2013: 48), dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu:  
a. Repeated Measure atau pengukuran ulang: Seseorang akan diberikan sebuah 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 
seseorang tersebut dapat konsisten dengan jawabannya. 
b. One Shot atau pengukuran sekali saja: Pengukuran dilakukan hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
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korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crombach Alpha (α). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crombach Alpha > 
0.70. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. 
Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogrof-Smirnov (K-S), 
dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
(α) 0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya (Ghozali, 
2013: 160). 
2. Uji Multikolinieritas 
Memurut Ghozali (2013: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 
dengan melihat dari nilai tolerance dan lawannya, variance inflation factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
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dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0,10 
(10%) atau sama dengan nilai VIF <10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas ini dapat diketahui dengan menggunakan uji Park 
yaitu salah satu uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
park merupakan metode bahwa varians (S²) merupakan fungsi dari variabel independen 
yang dinyatakan dalam fungsi persamaan sebagai berikut:         . Pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika korelasi antar variable independen dengan 
residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
problem heteroskedastisitas. 
Pengujian gejala heterokedastisitas juga dapat di lakukan dengan bantuan 
program SPSS, dengan menggunakan Scatter Plot (diagram pencar) kriteria 
pengujian yaitu Plot titik-titik pengamatan tidak mnegikuti aturan suatu pola 
tertentu, maka data tidak terjadi heteroskedastisitas jika plot titik-titik pengamtan 
mengikuti aturan suatu pola tertentu, maka terjadi gejala heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 141). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit Test). 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independenx 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi (Ghozali, 2005: 83). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimaksudkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² 
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai R² 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model (Ghozali, 2005: 83). 
Jika koefisien determinasi (R²)=1, artinya variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi 
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variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R²)=0, artinya variabel independen 
tidak mampu dalam menjelaskan variasi-variasi variabael dependen. 
2. Uji F 
Menurut Ghazali (2013: 98), Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Untuk 
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan 
dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, bila F hitung > F tabel 
maka HO ditolak dan menerima HA.  
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda. 
Regresi linier berganda adalah regresi di mana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3….Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linier (Hasan, 2002: 254). 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh perbedaan dari suatu variabel 
terhadap variabel lainnya, yaitu variabel kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian 
terhadap keputusan memilih institusi perguruan tinggi negeri digunakan rumus 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a1 + b1X1 + b2X2 + b3X3+ ԑ1 
Keterangan: 
Y = Keputusan memilih perguruan tinggi negeri  
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
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X1= Kelas sosial 
X2 = Gaya hidup 
X3= Kepribadian 
ԑ = Kesalahan pengganggu (disturbance term) artinya, nilai dari variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam persamaan. 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Menurut Ghazali (2013: 36), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (α= 5%). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: kriteria pengujian, H0 
diterima bila thitung < ttabel dan Ha ditolak bila thitung > ttabel. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Singkat IAIN Surakarta 
 IAIN Surakarta adalah salah satu institusi yang ada di kota 
Surakarta. IAIN Surakarta sendiri pada mulanya adalah STAIN (Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri) Surakarta. Pendirian IAIN Surakarta dimulai dengan 
mencangkok ke IAIN Walisongo Semarang, melalui relokasi Fakultas Ushuluddin 
dan Fakultas Syari’ah Pekalongan ke Surakarta. 
Pembukaan ke dua Fakultas tersebut secara resmi diawali dengan kuliah 
perdana Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuluddin pada tanggal 12 September 
1992, di balai kota Surakarta oleh H. Munawir Syadzali beliau adalah pendiri dari 
IAIN sekaligus pendiri Madrasah Aliyah Progam Khusus (MAPK) pada tahun 
1987 dibeberapa kota di Indonesia. 
Para lulusan dari MAPK adalah bibit unggul yang berbeda dengan para 
lulusan dari SLTA ataupun MAN, dari sinilah akhirnya gagasan perlunya 
disiapkan IAIN unggulan yang dapat menampung mereka. Setelah Fakultas 
Ushuluddin dan Fakultas Syari’ah dipindahkan ke Surakarta ke dua Fakultas 
tersebut mengalami perkembangan yang bagus, karena para mahasiswa yang ada 
adalah lulusan dari MAPK dan perhatian dari pihak Departemen Agama pusat 
sangat besar. 
Namun tanggal 1 Juli 1997 perubahan mencolok terjadi, yakni seluruh 
Fakultas IAIN yang berada diluar induknya diubah menjadi Sekolah Tinggi 
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Agama Islam Negeri tidak terkecuali dua fakultas yang baru saja pindah ke 
Surakarta digabung menjadi STAIN Surakarta. Nama STAIN Surakarta dipilih 
karena untuk mengenang nama eks karesidenan Surakarta tempo dulu yang berdiri 
pada Senin Pon, 4 Juli 1946 dan berakhir pada Selasa Pon, 4 Juli 1950. Selain itu 
nama Surakarta sendiri memberi kesan bahwa STAIN ini adalah milik seluruh 
warga yang berada di eks karesidenan meskipun letaknya di wilayah kabupaten 
Sukoharjo. 
Melalui kerja keras dan usaha terus-menerus ke arah peningkatan mutu 
akademik selama 13 tahun akhirnya  nama STAIN Surakarta berubah menjadi 
IAIN Surakarta dengan tiga Fakultas, yakni: Fakultas Ushuludin dan Dakwah, 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor: 1 Tahun 2011 Tertanggal 3 Januari 
2011. Dengan Ridho Allah, Team Penyusun alih status yang dimotori oleh Ketua 
STAIN Surakarta Periode 2006 - 2010 M. Usman S.Ag.,M.Ag, yang didukung 
oleh Deputi MENPAN dan MENAG serta lembaga-lembaga terkait perubahan 
alih status itu telah dapat terwujud. 
Peralihan ini merupakan suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi seluruh 
akademika dan seluruh masyarakat Islam di Surakarta. Kebanggaan semakin 
bertambah ketika pada 28 juli 2011 IAIN Surakarta diresmikan oleh Menteri 
Agama Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si. sekaligus pelantikan Rektor yang 
pertama. Dengan statusnya yang baru, IAIN Surakarta memiliki potensi-potensi 
untuk berkembang dengan cepat, hal ini ditunjukan memalui catatan atau data 
lulusan yang sejak berdirinya pada 12 September 1992 hingga 2014/2015 lembaga 
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ini telah meluluskan lebih dari 10.000 mahasiswa. Data yang lainya juga dapat 
disebutkan oleh fakta bahwa dari tahun ke tahun animo mahasiswa yang memilih 
studi di IAIN Surakarta terus meningkat (www.siakad.iain-surakarta.ac.id) 
Setelah mengalami proses yang panjang, berdasarkan peraturan Menteri 
Agama Nomor: 81, 82, 83, 84, 85 dan 86 Tahun 2013, tepatnya dengan 
ditandatanganinya Piagam Peresmian oleh Menteri Agama Suryadharma Ali  
tanggal 13 Desember 2013 M/ 11 shafar 1435 H secara resmi IAIN Surakarta 
mempunyai Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Dengan adanya peresmian 
tersebut maka IAIN Surakarta mempunyai 4 Fakultas S1. 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Surakarta diresmikan pada 
tangal 27 Juli 2011, pada awalnya terdiri dari dua Jurusan, yaitu Jurusan Syariah 
dan Jurusan Ekonomi Islam  yang  dipimpin oleh M. Usman, S.Ag.,M.Ag., 
sebagai Dekan, Drs. Azis Slamet Wiyono, MM sebagai Pembantu Dekan I, Fitri 
Wulandari, SE.,M.Si sebagai Pembantu Dekan II dan Zaidah Nur Rosyidah 
sebagai Pembantu Dekan III (www.siakad.iain-surakarta.ac.id). 
Menurut Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M (2016) awal mula berdirinya 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta memiliki sejarah yang 
panjang. Sejak berdiri pada tahun 2002, saat itu masih menggunakan nama 
Manajemen Syariah dengan satu prodi yaitu, Manajemen Syariah. Dalam 
perjalanannya Jurusan Manajemen Syariah banyak mengalami tantangan dan 
beberapa perubahan signifikan diantaranya pada tahun 2006 berubahnya Jurusan 
Manajemen Syariah menjadi Ekonomi dan Bisnis Islam, sekaligus bertambahnya 
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Dua Prodi sehingga terdapat 3 Prodi: Manajemen Syariah, Perbankan Syariah dan 
Akuntansi Syariah sampai sekarang. 
Menurut Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M (2016) latar belakang 
berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, adalah merupakan harapan dari 
semua komponen jajaran Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Surakarta 
dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dibawah naungan 
Menteri Agama Republik Indonesia untuk memajukan Bidang Studi Ekonomi 
Syariah. Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam yang tiap tahunnya meningkat 
kurang lebihnya mahasiswa masuk berjumlah 600-700 mahasiswa baru, setiap 
periode angkatan. Konsentrasi keilmuan yang berbeda antara jurusan Syariah 
dengan jurusan Ekonomi Islam. Kegiatan mahasiswa yang berbeda secara 
orientasi studi, sehingga langkah trasformasi jurusan menjadi Fakultas adalah 
sebuah kebutuhan yang patut diapresiasi. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta  merupakan Satu dari 
Enam Fakultas periode Pertama di Indonesia yang diresmikan oleh Menteri 
Agama sebagai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka suatu kebanggaan dan 
amanah yang besar untuk ikut menciptakan masa depan kualiatas ekonom-
ekonom muda muslim profesional. Secara hak, wewenang dan tanggung jawab, 
maka seluruh komponen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki otonomi 
tersendiri dan statusnya sama dengan Fakultas lain yang ada di bawah naungan 
Institut Agama Islam Negeri Surkarta (Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M. 2016) 
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4.1.2. Visi dan Misi FEBI IAIN Surakarta 
1. Visi 
Terwujudnya Fakultas yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan ekonomi dan bisnis Islam, peradaban Islam serta pembinaan 
akhlak karimah pada tahun 2020 di tingkat Nasional. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan iman, ilmu 
dan amal dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian 
dan daya saing tinggi dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
c. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara professional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan civitas akademika dan 
pemangku kepentingan dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam.  
 
4.1.3. Tujuan dan Jurusan 
1. Tujuan  
a. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang ilmu Ekonomi dan 
Bisnis Islam baik dalam tataran teoritis maupun praktis. 
b. Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing ditingkat 
nasional. 
d. Menghasilkan penelitian-penelitian dan pengabdian masyarakat dibidang 
ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam. 
e. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan 
dibidang ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam di masyarakat. 
f. Menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaran 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
g. Menciptakan tata kelola Orgaisasi Fakultas yang baik.  
 
2. Jurusan 
Berdasarkan ORTAKER baru Peraturan Menteri Agama RI Nomor 24 
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 84 tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Islam Negeri Surakarta, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki Tiga Jurusan, yaitu:  
a. Jurusan Manajemen Bisnis Syariah (MBS), 
b. Jurusan Perbankan Syariah (PBS), dan  
c. Jurusan Akuntansi Syariah (AKS).  
Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang ada di IAIN 
Surakarta pada tahun 2016-2017, menurut data bagian akademik sebanyak 2544 
mahasiswa, sehingga dalam penelitian ini jumlah responden yang diteliti sebanyak 
120 mahasiswa diambil dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode Pearson Product 
Moment. Menurut Ghazali (2013: 52-55), uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji ini ingin mengukur apakah pertanyaan dalam 
kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Mengukur uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk. Dilakukan dengan uji signifikansi dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan 
dikatakan valid. 
a. Uji Validitas Variabel Kelas Sosial 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan kelas sosial 
dapat dilihat dalam tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Kelas Sosial 
 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,705 0,150 Valid 
2. 0,705 0,150 Valid 
3. 0,643 0,150 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tabel 4.1 dengan pengolahan data menggunakan SPSS 
20.00 menunjukkan nilai rhitung > rtabel pada α = 5% dan N = 120, maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel kelas sosial adalah valid. 
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b. Uji Validitas Gaya Hidup 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan gaya hidup 
dapat dilihat dalam tabel 4.2 di bawah: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Gaya Hidup 
 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,601 0,150 Valid 
2. 0,645 0,150 Valid 
3. 0,609 0,150 Valid 
4. 0,567 0,150 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tabel 4.2 dengan pengolahan data menggunakan SPSS 20.00 
menunjukan nilai rhitung > rtabel pada α = 5% dan N = 120, maka dapat disimpulkan 
semua item untuk variabel gaya hidup adalah valid. 
c. Uji Validitas Variabel Kepribadian 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan kepribadian 
dapat dilihat dalam tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Kepribadian 
 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,533 0,150 Valid 
2. 0,456 0,150 Valid 
3. 0,661 0,150 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tabel 4.3 dengan pengolahan data menggunakan SPSS 20.00 
menunjukkan nilai rhitung > rtabel pada α = 5% dan N = 120, maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel kepribadian adalah valid. 
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d. Uji Validitas Variabel Keputusan Memilih 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan keputusan 
memilih dapat dilihat dalam tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Keputusan Memilih 
 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,511 0,150 Valid 
2. 0,550 0,150 Valid 
3. 0,606 0,150 Valid 
4. 0,652 0,150 Valid 
5. 0,540 0,150 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 dengan pengolahan data menggunakan SPSS 20.00 
menunjukkan nilai rhitung > rtabel pada α = 5% dan N = 120, maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel keputusan memilih adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas menggunakan cara One Shot atau pengukuran sekali 
saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen 
dalam variabel. Dengan kriteria penilaian dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Berdasarkan pengujian dengan SPSS 20 
diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
Keterangan 
Kelas Sosial 0,862 Reliabel 
Gaya Hidup 0,827 Reliabel 
Kepribadian 0,782 Reliabel 
Keputusan 0,818 Reliabel 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil tabel 4.5 dengan pengolahan data menggunakan SPSS 
20.00 di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari empat variabel 
yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Aplha > 0,70. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 
atau tidak, dengan menggunakan alat uji analisis metode Kolmogorov Smirnov. 
Dengan dasar apabila probabilitas (p) > signifikan (α) 0,05. Apabila p > α berarti 
data telah terdistribusi secara normal atau sebaliknya. Berdasarkan pengujian  
dengan SPSS 20  diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.72328925 
Most Extreme Differences 
Absolute ,083 
Positive ,045 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,913 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,375 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: diolah 2016 
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Dari hasil pengujian SPSS 20.00 diperoleh nilai residual dari persamaan 
regresi, menunjukkan nilai Kolmogrof Smirnov sebesar 0,913 dengan probabilitas 
sebesar 0,375. Nilai probabilitas sebesar 0,375 > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan di mana satu atau lebih variabel 
independen dinyatakan terkombinasi linier dengan variabel independen lainnya, 
atau variabel independen merupakan fungsi dari variabel independen lainnya 
(Gujarati, 1997: 342). Uji multikolinearitas menggunakan metode VIF (variance 
inflation factor). Dengan dasar bahwa VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolonieritas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah 
ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  VIF Keterangan  
Kelas Sosial 1,403 Tidak ada mutikolinearitas 
Gaya Hidup 1,411 Tidak ada mutikolinearitas 
Keribadian 1,123 Tidak ada mutikolinearitas 
Sumber; Data Primer Diolah, 2016 
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai VIF < 
10, sehingga variabel penelitian dianggap bebas dari gejala multikolinieritas. 
Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan tidak mengalami gangguan multikolinieritas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas merupakan keadaan di mana variabel pengganggu tidak 
mempunyai varians yang sama. Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode uji Park. Hasil 
uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Kelas Sosial 0,846 Tidak ada heterokedastisitas 
Gaya Hidup 0,343 Tidak ada heterokedastisitas 
Keribadian 0,412 Tidak ada heterokedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.9 pada uji heterokedastisitas menunjukan bahwa 
signifikansi variabel kelas sosial, gaya hidup dan kepibadian > 0,05, maka dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit Test) 
1. Uji Koefisien Determinasi(R²) 
Koefisien determinasi (R²) mempunyai nilai antara nol sampai dengan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variasi dependen amat terbatas. Berdasarkan hasil pengujian  koefisien 
determinasi dengan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 
1 ,735
a
 ,541 ,529 1,745 ,541 45,538 3 
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Untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat, akan dilihat nilai Adjusted R
2
. Karena apabila hanya menggunakan 
koefisien determinasi (R
2
) memiliki kelemahan yang mendasar, yaitu adanya bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam model, setiap 
tambahan variabel independen maka R
2 
pasti meningkat tanpa memperdulikan 
signifikansi pengaruh variabel independen tersebut terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 97). 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 sebesar 0,529. 
Hal ini menunjukkan bahwa variasi perubahan nilai variabel kelas sosial, gaya 
hidup, dan kepribadian dapat menjelaskan variasi perubahan nilai keputusan 
memilih sebesar 52,9%. Sisanya yaitu 47,1% dijelaskan oleh variable lain. 
2. Uji F 
Uji statistik F untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Untuk uji statistik F dalam penelitian ini dengan 
kriteria derajat signifikan 5%, menyatakan bahwa semua variabel independen 
secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen dan 
membandingkan dengan Fhitung dan Ftabel, jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan 
menerima Ha. 
Berdasarkan pengujian uji F dengan SPSS 20 diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 416,194 3 138,731 45,538 ,000
b
 
Residual 353,397 116 3,047   
Total 769,592 119    
a. Dependent Variable: K 
b. Predictors: (Constant), K, KS, GH 
Sumber: data diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat dilihat hasil Fhitung menunjukkan nilai 
sebesar 53, 457 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, artinya ada pengaruh secara 
simultan kelas sosial, gaya hidup, dan kepribadian terhadap keputusan memilih 
secara signifikan. Uji ketepatan model dengan uji F dalam kondisi goodnes of fit, 
karena secara simultan variabel kelas sosial, gaya hidup, dan kepribadian 
berpengaruh terhadap keputusan memilih IAIN Surakarta, hal ini terlihat dari nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 45,538 > 2,682. Sehingga hipotesis diterima dan kelas sosial, 
gaya hidup dan kepribadian berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 
memilih IAIN Surakarta. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan 
memilih sebagai variabel. Hasil analisis data ditunjukkan tabel berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Koefisien Regresi thitung Signifikan 
Konstanta 4,464   
KelasSosial 0,412 4,084 0,000 
Gaya Hidup 0,521 5,927 0,000 
Kepribadian 0,323 2,379 0,007 
Fhitung 45, 538   
R
2
 0,529   
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari tabel 4.12, maka dapat disusun persamaan regresinya: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
    = 4,464 + 0,412X1 + 0,521X2 + 0,323X3 + e  
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagi berikut : 
a. Nilai a atau konstanta sebesar 4,464 artinya apabila skor variabel 
independen (kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian) sama dengan nol, 
maka keputusan memilih naik 4,464 
b. Nilai koefisien regresi variabel kelas sosial sebesar 0,412 artinya apabila 
kelas sosial meningkat satu maka keputusan memilih akan meningkat 
sebesar 0,412. 
c. Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0,521 artinya apabila 
gaya hidup meningkat satu maka keputusan memilih akan meningkat 
sebesar 0,521. 
d. Nilai koefisien regresi variabel kepribadian sebesar 0,323 artinya apabila 
kepribadian meningkat satu maka keputusan memilih akan meningkat 
sebesar 0,323. 
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4.2.5. Uji t 
Uji ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. 
a. Uji t Variabel Kelas Sosial 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kelas sosial adalah 
4,084 sedangkan besarnya nilai ttabel denga tingkat keyakinan 95% atau (α = 0,05) 
adalah 1,657. Nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima Ha). Dengan 
signifikansi < alpha, 0,000 < 0,05. Artinya kelas sosial berpengaruh terhadap 
keputusan memilih pada tingkat keyakinan 95% (α = 0,05). 
b. Uji t Variabel Gaya Hidup 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya thitung variabel gaya hidup adalah 5,927 
sedangkan besar nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α = 0,05) adalah 
1,657. Nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima Ha) signifikansi < alpha, 
0,000 < 0,05  Artinya gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan memilih pada 
tingkat keyakinan 95% (α = 0,05). 
c. Uji t Variabel Kepribadian 
Hasil regresi diketahui bahwa besarnya thitung variabel kepribadian adalah 
2,379 sedangkan besar nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α = 0,05) 
adalah 1,657. Nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima Ha) signifikansi < 
alpha, 0,007 < 0,05. Artinya kepribadian berpengaruh terhadap keputusan 
memilih pada tingkat keyakinan 95% (α=0,05). 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Hipotesis I (Kelas Sosial Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan 
Mahasiswa Memilih IAIN Surakarta). 
 
Mahasiswa IAIN Surakarta memilih universitas atau institusi yang mereka 
pilih dalam hal ini IAIN Surakarta dipengaruhi oleh pekerjaan, pendapatan dan 
kekayaan orang tua mereka dimana setiap masyarakat atau orang tua memiliki 
bentuk struktur kelas sosial yang berbeda. Dengan biaya masuk IAIN Surakarta 
yang bisa dibilang lebih murah di antara institusi yang lain hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri bagi calon mahasiswa untuk memilih IAIN Surakarta, karena 
dengan biaya yang minim tersebut dapat disesuaikan dengan pekerjaan, 
pendapatan dan kekayaan orang tua mereka. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa variabel kelas sosial menunjukan nilai thitung > 
ttabel yaitu 4,084 > 1,657. Sementara nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang 
berarti bahwa kelas sosial (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
memilih. 
Hasil ini sejalan dengan Primadhani Putri (2011) mengemukakan bahwa 
faktor sosial dan psikografis berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa. Berbeda dengan penilitian Resapti Fajar (2011) bahwa kelas sosial 
tidak berpengaruh terhadap keputusan memilih atau hipotesis ditolak atau tidak 
terbukti kebenarannya.  
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4.3.2. Hipotesis II (Gaya Hidup Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan 
Mahasiswa Memilih IAIN Surakarta). 
 
Mahasiswa IAIN Surakarta memilih universitas atau Institusi yang mereka 
pilih dalam hal ini IAIN Surakarta dipengaruhi oleh rasa ketertarikan tersendiri 
dari produk institusi atau trend pendidikan saat ini dan memberikan kepercayaan 
ciri dalam menatap masa depan dan dapat menaikan gengsi. Semakin sadarnya 
masyarakat akan pentingnya landasan Islam atau Syariah dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini dibuktikan dengan banyaknya lembaga atau perusahaan lain yang 
berlandaskan syariah. 
Dengan memilih IAIN Surakarta para mahasiswa dapat mengikuti trend 
tentang produk syariah yang ada di IAIN Surakarta. Dengan mengikuti trend 
tersebut dapat menaikan rasa kepercayaan diri dan gengsi mahasiswa untuk 
menatap masa depan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukan 
bahwa variabel gaya hidup menunjukan nilai thitung > ttabel yaitu 5,927 > 1,657. 
Sementara nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa gaya hidup 
(X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan memilih. 
Hasil penelitian sejalan dengan Yofina Mulyati (2016), bahwa variabel gaya 
hidup berpengaruh positif terhadap keputusan memilih. Semakin membaiknya 
kondisi ekonomi akan meningkatkan pendapatan masyarakat, yang secara tidak 
langsung berdampak terhadap meningkatnya demand atau permintaan terhadap 
keputusan memilih. Dengan demikan dalam penelitian ini gaya hidup 
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta di Kota 
Padang. 
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4.3.3.Hipotesis III (Kepribadian Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan 
Mahasiswa Memilih IAIN Surakarta). 
 
Mahasiswa IAIN Surakarta memilih universitas atau Institusi yang mereka 
pilih dalam hal ini IAIN Surakarta dipengaruhi oleh kepribadian mahasiswa itu 
sendiri. Mereka memilih IAIN Surakarta dengan rasa percaya diri yang tinggi 
untuk menjalin silaturahmi agar siap menghadapi segala tantangan yang ada. Hal 
ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa variabel 
kepribadian (X3) berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,379 > 1,657. 
Sementara nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti bahwa kepribadian 
(X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan memilih. Hal ini dapat 
dibuktikan berdasarkan hasil statistik. Semakin tinggi kepribadian maka keputusan 
memilih IAIN Surakarta akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Yofina Mulyati (2016), bahwa hasil 
menunjukkan variabel kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
memilih. Hal ini ditunjukkan bahwa dalam menentukan Institusi perguruan tinggi 
negeri salah satunya dipengaruhi dengan kesadaran bahwa mengenyam pendidikan 
di perguruan tinggi saat ini menjadi suatu kebanggaan bagi anak muda sekarang.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk Variabel kelas 
sosial sebesar 0,412 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 4,084 > 
1,657. Sementara nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti bahwa 
kelas sosial mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
mahasiswa memilih IAIN Surakarta. 
2. Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk variabel gaya 
hidup sebesar 0,521 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 5,927 > 
1,657. Sementara nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa 
gaya hidup mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
mahasiswa memilih IAIN Surakarta. 
3. Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien untuk Variabel 
kepribadian sebesar 0,323 berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 
2,379 > 1,657. Sementara nilai signifikan sebesar 0,007 < 0.05 yang berarti 
bahwa  kepribadian mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
mahasiswa memilih IAIN Surakarta. 
 
5.2. Kerbatasan Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada pengaruh variabel 
kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih Institusi 
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perguruan tinggi negeri. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 
5.3. Saran-Saran 
Saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Dalam penelitian skripsi ini penulis hanya membahas 3 variabel yang dijadikan 
faktor keputusan memilih. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan memilih untuk dikembangkan 
lebih baik lagi.  
2. Penelitian skripsi terbatas hanya mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta,diharapkan penelitian selanjutnya cakupanya lebih luas 
lagi. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 
mengoreksi dan melakukan perbaikan seperlunya. 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan April Mei  Juni Juli Agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal X                                                                
2 Konsultasi    X       X        X          X                                    
3 Revisi Proposal    X          X       X          X     X  X      X  X  X      X     X      
4 Pengumpulan Data                                   X                              
5 Analisis data                                           X                      
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                                               X  
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                                 
8 Munaqosah 
                                9 Revisi Skripsi                                                                 
                                  
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret    
    Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4             
    
1 
Penyusunan 
Proposal                                             
    2 Konsultasi                                             
    3 Revisi Proposal                                             
    4 Pengumpulan Data                                             
    5 Analisis data                                             
    
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi      X                                       
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah         X                                    
    8 Munaqosah 
       
X 
        
            
    9 Revisi Skripsi                  X                           
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Lampiran 3 
Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN KEPRIBADIAN 
TERHADAP KEPUTUSAN MEMILIH INSTITUSI  
PERGURUAN TINGGI NEGERI 
(Studi pada Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  IAIN Surakarta) 
 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Bersama ini saya memohon kesediaan saudara/saudari yang terhormat untuk 
mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang anda berikan sangatlah 
berarti dalam penyelesaian penelitian dan penulisan skripsi saya. (Kerahasiaan 
identitas dan jawaban saudara/saudari saya jamin sepenuhnya).  
Atas bantuan dan kerjasama yang telah saudara/saudari berikan, saya 
mengucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr.Wb 
 
 
Hormat Saya 
 
 
Diky Ryan S 
122211031 
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A. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama   :.............................(boleh tidak diisi) 
2. Umur   :   Tahun 
3. Jenis kelamin  :        Laki-Laki         Perempuan 
4. Tahun angkatan/ masuk :    Tahun 
 
B. PENTUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Pada lembaran ini terdapat beberapa pernyataan yang harus saudara tanggapi. 
Kepada saudara/saudari saya mohon untuk berkenan menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.  
2. Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini tidak ada jawaban yang salah. Oleh 
karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
3. Untuk menjawab pertanyaan berilah tanda ( √)  
Kriteria penilaian dengan metode skala Likert adalah sebagai berikut: 
Ss : Sangat setuju. 
S  : Setuju. 
N : Netral 
Ts : Tidak setuju. 
Sts  : Sangat tidak setuju. 
Pernyataan yang berkaitan dengan 
Kelas sosial (X1) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Pekerjaan orang tua saya memiliki pengaruh terhadap keputusan saya 
dalam memilih IAIN Surakarta           
2. Tingkat pendapatan orang tua saya memiliki pengaruh terhadap keputusan 
saya dalam memilih IAIN Surakarta           
3. Kekayaan orang tua saya memiliki pengaruh terhadap keputusan saya 
dalam memilih IAIN Surakarta           
       Pernyataan yang berkaitan dengan 
Gaya hidup (X2) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. IAIN Surakarta memberikan ketertarikan tersendiri dari produk Institusi/ 
Universitas yang lain           
2. IAIN Surakarta menambah kepercayaan diri saya dalam menentukan masa 
depan           
3. Memilih IAIN Surakarta dapat menaikan gengsi saya           
4. Saya memilih IAIN Surakarta karena saya mengikuti trend pendidikan saat 
ini           
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       Pernyataan yang berkaitan dengan 
Kepribadian (X3) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya memilih IAIN Surakarta karena saya termasuk orang yang siap 
menghadapi segala tantangan           
2. Saya memilih IAIN Surakarta karena saya ingin menjalin silaturahmi dan 
mengenal banyak orang           
3. Saya memilih IAIN Surakarta karena saya termasuk orang yang memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi           
 
 
 
     Pernyataan yang berkaitan dengan 
Keputusan (Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya memilih IAIN Surakarta karena saya membutuhkannya           
2. Saya memilih IAIN Surakarta setelah saya melakukan pencarian informasi 
ke beberapa Institusi/ Universitas           
3. Sebelum memilih IAIN Surakarta saya mengevaluasi terlebih dahulu 
dengan Institusi/ Universitas lain           
4. Saya senang pada akhirnya saya memilih IAIN Surakarta           
5. Saya merasa puas kuliah di IAIN Surakarta           
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Lampiran 4 
Rekap Kuesioner 
 
Ks 1 Ks 2 Ks 3 KS 
2 2 2 6 
2 3 2 7 
2 4 2 8 
2 2 4 8 
4 2 3 9 
4 4 2 10 
4 4 4 12 
3 3 4 10 
3 3 4 10 
3 3 3 9 
2 3 4 9 
4 4 4 12 
4 4 2 10 
4 3 5 12 
3 4 4 11 
3 4 4 11 
5 3 5 13 
5 4 4 13 
2 2 2 6 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
2 2 3 7 
3 2 4 9 
3 2 4 9 
3 2 4 9 
3 2 4 9 
2 2 2 6 
3 2 2 7 
2 2 3 7 
4 4 4 12 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
4 4 5 13 
3 3 3 9 
4 3 4 11 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 3 3 9 
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2 2 2 6 
3 5 4 12 
3 2 3 8 
3 4 4 11 
3 3 4 10 
3 3 3 9 
3 3 3 9 
4 5 5 14 
3 4 5 12 
3 2 2 7 
2 3 3 8 
4 4 5 13 
3 2 3 8 
4 3 3 10 
5 4 4 13 
3 3 3 9 
2 3 3 8 
3 3 3 9 
4 4 3 11 
3 2 2 7 
3 3 4 10 
3 2 3 8 
3 3 2 8 
2 3 2 7 
3 4 3 10 
2 3 4 9 
3 4 3 10 
4 3 3 10 
3 2 3 8 
4 3 4 11 
2 3 2 7 
2 2 3 7 
3 4 3 10 
2 2 3 7 
4 3 3 10 
4 3 3 10 
3 3 3 9 
3 2 3 8 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
5 4 4 13 
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4 3 4 11 
3 3 3 9 
2 3 3 8 
3 4 4 11 
3 4 4 11 
4 3 3 10 
3 2 3 8 
3 4 3 10 
3 3 4 10 
4 3 3 10 
4 5 4 13 
3 4 5 12 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
4 4 4 12 
3 3 3 9 
3 3 4 10 
4 4 3 11 
5 4 3 12 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
3 3 4 10 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
2 2 2 6 
4 3 3 10 
4 4 3 11 
4 5 4 13 
4 5 4 13 
4 3 4 11 
2 3 4 9 
3 3 3 9 
4 4 3 11 
3 3 3 9 
3 4 3 10 
3 3 4 10 
3 3 3 9 
3 4 4 11 
4 3 4 11 
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Gh 1 Gh 2 Gh 3 Gh 4 GH 
3 2 2 2 9 
3 2 2 2 9 
2 3 2 2 9 
2 3 3 3 11 
2 2 2 3 9 
4 3 3 2 12 
4 3 3 4 14 
5 3 3 3 14 
4 4 3 3 14 
3 4 3 3 13 
4 2 2 3 11 
3 4 3 4 14 
3 4 3 4 14 
5 4 4 4 17 
4 3 3 4 14 
3 5 4 4 16 
4 5 3 5 17 
3 4 4 5 16 
4 3 3 4 14 
4 4 4 2 14 
2 2 2 3 9 
4 4 4 4 16 
3 2 2 2 9 
2 2 2 3 9 
3 4 3 4 14 
2 2 2 3 9 
2 2 3 3 10 
4 3 3 3 13 
3 3 3 3 12 
5 5 4 5 19 
3 4 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 3 4 3 14 
3 4 3 3 13 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
3 4 4 3 14 
4 3 3 3 13 
3 3 3 3 12 
2 3 2 3 10 
3 5 4 3 15 
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4 5 4 3 16 
4 3 4 4 15 
4 4 3 3 14 
3 3 3 4 13 
4 3 3 3 13 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
3 3 3 3 12 
2 3 4 3 12 
5 4 3 4 16 
4 3 5 4 16 
3 3 3 4 13 
5 3 4 5 17 
3 4 3 4 14 
3 3 3 3 12 
3 3 2 3 11 
4 4 4 4 16 
3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
4 4 3 3 14 
3 3 3 4 13 
3 3 3 3 12 
4 3 4 3 14 
5 4 3 3 15 
5 4 4 4 17 
2 4 4 4 14 
3 3 3 4 13 
4 3 4 3 14 
4 3 3 4 14 
4 4 4 3 15 
2 2 3 3 10 
3 4 4 4 15 
3 3 3 3 12 
4 3 4 3 14 
3 3 3 3 12 
3 4 5 4 16 
3 3 3 3 12 
3 3 4 3 13 
3 4 4 3 14 
3 3 4 4 14 
4 5 4 3 16 
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2 3 4 3 12 
3 3 4 2 12 
3 4 3 4 14 
4 5 3 4 16 
3 3 2 3 11 
3 4 4 3 14 
4 5 4 3 16 
4 3 4 3 14 
4 4 4 5 17 
3 3 3 3 12 
4 3 3 3 13 
4 4 3 3 14 
4 3 4 4 15 
4 3 4 5 16 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
3 3 3 3 12 
4 4 3 3 14 
3 4 3 4 14 
3 3 4 5 15 
4 4 3 3 14 
3 5 3 4 15 
3 3 3 3 12 
4 3 3 3 13 
4 3 3 4 14 
4 3 3 5 15 
5 4 4 4 17 
5 4 2 5 16 
4 4 3 3 14 
4 4 4 4 16 
3 5 3 4 15 
4 5 3 4 16 
5 3 3 3 14 
3 4 3 3 13 
3 5 4 2 14 
3 4 3 4 14 
4 3 3 4 14 
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K 1 K 2 K 3 K 
3 3 3 9 
3 3 3 9 
3 3 3 9 
3 5 3 11 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
5 3 3 11 
4 3 3 10 
3 4 3 10 
4 4 4 12 
5 3 5 13 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
5 5 4 14 
4 4 5 13 
4 3 4 11 
3 3 3 9 
4 4 4 12 
5 3 4 12 
4 4 3 11 
3 4 3 10 
5 5 3 13 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
5 5 5 15 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
4 4 3 11 
4 4 4 12 
5 5 4 14 
4 4 4 12 
5 4 5 14 
4 5 5 14 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
3 3 3 9 
4 4 3 11 
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4 5 3 12 
4 4 4 12 
3 4 4 11 
4 4 3 11 
4 5 4 13 
4 4 4 12 
3 4 5 12 
3 3 3 9 
4 4 4 12 
3 5 3 11 
4 4 4 12 
3 5 4 12 
4 4 4 12 
4 5 4 13 
4 4 3 11 
2 4 3 9 
3 4 3 10 
3 4 4 11 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
5 5 4 14 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
3 3 3 9 
3 4 3 10 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
3 4 3 10 
3 4 4 11 
3 4 3 10 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
4 4 3 11 
3 4 4 11 
3 5 3 11 
3 3 3 9 
4 3 3 10 
4 4 4 12 
5 5 4 14 
4 3 5 12 
3 3 4 10 
3 3 3 9 
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3 3 3 9 
4 4 4 12 
4 4 3 11 
5 4 4 13 
3 4 3 10 
3 5 4 12 
4 5 3 12 
4 3 3 10 
4 4 4 12 
5 5 5 15 
3 4 3 10 
5 3 3 11 
5 4 4 13 
5 3 4 12 
4 3 3 10 
5 3 4 12 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
3 4 5 12 
3 5 3 11 
3 4 3 10 
4 3 3 10 
3 4 3 10 
3 3 3 9 
4 4 4 12 
4 3 2 9 
4 4 4 12 
5 2 3 10 
3 3 4 10 
3 4 3 10 
4 3 4 11 
4 4 4 12 
3 4 3 10 
3 4 3 10 
4 3 2 9 
4 4 4 12 
4 3 3 10 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5  KP 
2 2 2 3 3 12 
2 2 2 2 4 12 
3 3 2 2 2 12 
4 2 4 3 3 16 
2 3 4 4 4 17 
3 3 2 2 3 13 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 3 19 
3 3 4 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
4 4 5 5 5 23 
4 5 5 4 4 22 
4 2 4 5 5 20 
4 5 3 4 4 20 
4 5 5 5 4 23 
4 3 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 19 
3 3 3 3 3 15 
4 3 3 3 4 17 
4 4 3 4 3 18 
4 2 2 4 4 16 
3 2 5 3 3 16 
4 4 4 3 3 18 
3 3 3 3 3 15 
3 4 4 4 3 18 
4 4 3 3 3 17 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 5 4 21 
4 5 5 5 4 23 
3 3 3 4 4 17 
3 4 5 4 4 20 
5 4 5 4 5 23 
4 3 4 3 4 18 
3 4 5 3 4 19 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
5 4 4 3 3 19 
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4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
4 3 4 3 4 18 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 4 5 23 
4 5 5 5 4 23 
4 3 4 3 3 17 
5 3 4 3 4 19 
5 3 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 5 3 19 
5 3 4 4 4 20 
4 4 5 3 5 21 
4 3 3 4 4 18 
3 4 3 5 3 18 
3 4 3 3 3 16 
4 4 4 3 3 18 
4 4 5 5 4 22 
3 5 5 4 4 21 
3 3 4 3 4 17 
4 3 4 4 5 20 
3 5 3 4 3 18 
5 3 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 5 4 4 5 22 
4 3 4 3 5 19 
5 3 4 5 4 21 
4 3 4 3 4 18 
3 4 3 3 3 16 
4 4 3 4 5 20 
3 3 3 3 3 15 
3 4 5 3 5 20 
4 4 3 5 3 19 
3 5 4 4 3 19 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 5 4 21 
4 5 5 5 5 24 
4 4 3 4 4 19 
5 5 4 5 4 23 
3 4 4 3 4 18 
5 4 3 4 5 21 
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3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
4 3 4 4 4 19 
5 4 4 4 4 21 
4 3 3 3 3 16 
4 4 5 4 4 21 
5 4 4 4 5 22 
5 3 4 4 5 21 
4 5 5 5 4 23 
5 4 4 4 5 22 
5 3 5 4 5 22 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 5 4 23 
4 4 3 3 5 19 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 3 20 
4 4 5 4 4 21 
4 3 3 4 5 19 
5 3 5 3 4 20 
3 3 5 4 4 19 
5 3 3 3 5 19 
3 4 5 5 3 20 
4 4 4 4 5 21 
5 4 4 4 5 22 
3 3 3 3 4 16 
4 3 4 5 4 20 
4 3 4 5 4 20 
4 5 3 5 5 22 
4 5 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
3 5 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 5 22 
4 3 5 3 4 19 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
Lampiran 5 
Hasil Output 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 120 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 120 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,821 ,862 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Ks 1 3,25 ,781 120 
Ks 2 3,24 ,820 120 
Ks 3 3,38 ,780 120 
KS 9,88 1,877 120 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 Ks 1 Ks 2 Ks 3 KS 
Ks 1 1,000 ,496 ,407 ,802 
Ks 2 ,496 1,000 ,393 ,806 
Ks 3 ,407 ,393 1,000 ,757 
KS ,802 ,806 ,757 1,000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Ks 1 16,50 10,000 ,705 . ,780 
Ks 2 16,51 9,798 ,705 . ,774 
Ks 3 16,37 10,268 ,643 . ,798 
KS 9,88 3,522 1,000 . ,695 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
19,75 14,088 3,753 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 120 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 120 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,783 ,827 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Gh 1 3,51 ,810 120 
Gh 2 3,50 ,799 120 
Gh 3 3,31 ,683 120 
Gh 4 3,48 ,744 120 
GH 13,79 2,161 120 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 Gh 1 Gh 2 Gh 3 Gh 4 GH 
Gh 1 1,000 ,344 ,322 ,321 ,714 
Gh 2 ,344 1,000 ,438 ,318 ,747 
Gh 3 ,322 ,438 1,000 ,304 ,704 
Gh 4 ,321 ,318 ,304 1,000 ,678 
GH ,714 ,747 ,704 ,678 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Gh 1 24,08 14,339 ,601 . ,745 
Gh 2 24,08 14,161 ,645 . ,736 
Gh 3 24,28 14,991 ,609 . ,754 
Gh 4 24,11 14,871 ,567 . ,757 
GH 13,79 4,671 1,000 . ,672 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
27,58 18,682 4,322 5 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 120 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 120 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,775 ,782 4 
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Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
K 1 3,72 ,712 120 
K 2 3,84 ,674 120 
K 3 3,53 ,660 120 
K 11,09 1,438 120 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 K 1 K 2 K 3 K 
K 1 1,000 ,063 ,378 ,698 
K 2 ,063 1,000 ,286 ,631 
K 3 ,378 ,286 1,000 ,780 
K ,698 ,631 ,780 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K 1 18,47 5,915 ,533 . ,750 
K 2 18,34 6,277 ,456 . ,781 
K 3 18,65 5,742 ,661 . ,709 
K 11,09 2,067 1,000 . ,486 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
22,18 8,269 2,876 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 120 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 120 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,766 ,818 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
KP 1 3,90 ,726 120 
KP 2 3,73 ,775 120 
KP 3 3,89 ,797 120 
KP 4 3,85 ,763 120 
KP 5 3,93 ,742 120 
KP 19,31 2,543 120 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 KP 
KP 1 1,000 ,146 ,257 ,276 ,409 ,613 
KP 2 ,146 1,000 ,361 ,514 ,130 ,652 
KP 3 ,257 ,361 1,000 ,360 ,329 ,701 
KP 4 ,276 ,514 ,360 1,000 ,294 ,734 
KP 5 ,409 ,130 ,329 ,294 1,000 ,639 
KP ,613 ,652 ,701 ,734 ,639 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP 1 34,72 21,869 ,511 . ,745 
KP 2 34,88 21,331 ,550 . ,737 
KP 3 34,72 20,823 ,606 . ,726 
KP 4 34,77 20,752 ,652 . ,721 
KP 5 34,68 21,596 ,540 . ,740 
KP 19,31 6,467 1,000 . ,690 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
38,62 25,869 5,086 6 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 K, KS, GH
b
 . Enter 
 
a. Dependent Variable: KP 
b. All requested variables entered. 
Uji Ketepatan Model 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,735
a
 ,541 ,529 1,745 ,541 45,538 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 116 ,000 2,068 
 
a. Predictors: (Constant), K, KS, GH 
b. Dependent Variable: KP 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 416,194 3 138,731 45,538 ,000
b
 
Residual 353,397 116 3,047   
Total 769,592 119    
 
a. Dependent Variable: KP 
b. Predictors: (Constant), K, KS, GH 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,464 1,438  3,103 ,002 
KS ,412 ,101 ,304 4,084 ,000 
GH ,521 ,088 ,443 5,927 ,000 
K ,323 ,118 ,183 2,739 ,007 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
KS ,713 1,403 
GH ,709 1,411 
K ,890 1,123 
 
a. Dependent Variable: KP 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model K KS GH 
1 
Correlations 
K 1,000 -,163 -,177 
KS -,163 1,000 -,474 
GH -,177 -,474 1,000 
Covariances 
K ,014 -,002 -,002 
KS -,002 ,010 -,004 
GH -,002 -,004 ,008 
 
a. Dependent Variable: KP 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) KS GH K 
1 
1 3,957 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,022 13,506 ,09 ,64 ,02 ,17 
3 ,013 17,531 ,00 ,35 ,90 ,14 
4 ,008 22,327 ,91 ,00 ,08 ,69 
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a. Dependent Variable: KP 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 14,54 23,84 19,31 1,870 120 
Std. Predicted Value -2,551 2,423 ,000 1,000 120 
Standard Error of 
Predicted Value 
,161 ,578 ,306 ,088 120 
Adjusted Predicted 
Value 
14,71 23,99 19,32 1,871 120 
Residual -5,397 4,455 ,000 1,723 120 
Std. Residual -3,092 2,553 ,000 ,987 120 
Stud. Residual -3,118 2,613 -,002 1,006 120 
Deleted Residual -5,490 4,667 -,008 1,791 120 
Stud. Deleted Residual -3,244 2,681 -,005 1,019 120 
Mahal. Distance ,020 12,073 2,975 2,292 120 
Cook's Distance ,000 ,155 ,010 ,020 120 
Centered Leverage 
Value 
,000 ,101 ,025 ,019 120 
 
a. Dependent Variable: KP 
 
Charts 
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Uji Normalitas 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,72328925 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,083 
Positive ,045 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,913 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,375 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 K, GH, KS
b
 . Enter 
 
a. Dependent Variable: lnKP 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,165
a
 ,027 -,020 1,19721 ,027 ,572 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 61 ,636 2,123 
 
a. Predictors: (Constant), K, GH, KS 
b. Dependent Variable: lnKP 
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ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2,457 3 ,819 ,572 ,636
b
 
Residual 87,431 61 1,433   
Total 89,889 64    
 
a. Dependent Variable: lnKP 
b. Predictors: (Constant), K, GH, KS 
 
Uji Heterokesdastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,006 1,572  -,004 ,997 
KS -,019 ,099 -,028 -,195 ,846 
GH -,080 ,084 -,129 -,956 ,343 
K ,095 ,116 ,111 ,826 ,412 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
KS ,782 1,278 
GH ,878 1,139 
K ,883 1,133 
 
a. Dependent Variable: lnKP 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model K GH KS 
1 
Correlations 
K 1,000 ,027 -,330 
GH ,027 1,000 -,338 
KS -,330 -,338 1,000 
Covariances 
K ,013 ,000 -,004 
GH ,000 ,007 -,003 
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KS -,004 -,003 ,010 
 
a. Dependent Variable: lnKP 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) KS GH K 
1 
1 3,962 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,017 15,225 ,07 ,97 ,06 ,05 
3 ,015 16,254 ,00 ,00 ,59 ,39 
4 ,006 25,991 ,93 ,03 ,36 ,57 
 
a. Dependent Variable: lnKP 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value -,5999 ,2466 -,2563 ,19595 65 
Std. Predicted Value -1,753 2,567 ,000 1,000 65 
Standard Error of 
Predicted Value 
,149 ,504 ,286 ,082 65 
Adjusted Predicted 
Value 
-,6884 ,4981 -,2472 ,21423 65 
Residual -3,58383 1,56817 ,00000 1,16881 65 
Std. Residual -2,994 1,310 ,000 ,976 65 
Stud. Residual -3,142 1,344 -,004 1,009 65 
Deleted Residual -3,94934 1,67548 -,00917 1,24870 65 
Stud. Deleted Residual -3,404 1,353 -,015 1,041 65 
Mahal. Distance ,011 10,360 2,954 2,253 65 
Cook's Distance ,000 ,252 ,017 ,040 65 
Centered Leverage 
Value 
,000 ,162 ,046 ,035 65 
 
a. Dependent Variable: lnKP 
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